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I. LATAR EBELAKANG

Megara kita masik  termasuk negara yang sedang
berkembang, telah kita maklumi bersama. Sebagai bangsa
vang merdeka  sudah sewajarnyalah bila suatu n$egara
menginginkan sustu kemajuan dalam =segala bidang uwuntuk
mencapali masyarakat adil dan  makmur. Hal inmni dapat
dilaksanakan dengan sdanya pembangqnan secara menyeluruh.
Demikian pula halnya pembangunan  yang dilaksanakan di
negara kita.

Hasil pembangunasn di Indonesia sudah mulai nampak
terutama dibidang ekonomi, koperasi merupakan bagian
integral dari perekonomian nasional, baik sebagai badan
usabhia maupun sebagal aerakan ekomomi rakyat,
pembangunannya diarahkan. untuk mengembangkan koperasi
mernjadi makin maju, makin mandiri, dan makin berakar
dalam masyarakat sertz menjadi badarn usaha yang sehat dan
mampu berperan di @ sSemua 'bidang usaha, terutama dalam
Eehidupan ekonomi rakyat, gdalam LRaYya mewu iudkan
demokrasi ekonaomi berdasarkan Fancasila dan UUD 17245,
Fembangunan koperasi diselenggarakan melaluil peningkatan
kemampuan oOrganisasi, m&anNajemer, kewiraswastaan, dan
permodalan dengan didukung oleh peningkatan jiwa  dan
semangakt berkoperasi menuju pemantapan perannyé sebagal
sk oguiru perrekonomian nasional. Sebagaimana yang
dinyatakan dalam GEHN adalah sebagai berikut:

&. Fembinaarn koperasi ditujukan agar koperasi tumbuhb
menjadi lembaga ekonomi vyang kuat dan  menjadi
wadah utama uwntuk pembinaan kemampuan usaha
golongan ekonomi lemah. Sehubungan dengan itu
perlu ditingkatkan kesadaran berkoperasi serta
langkah—langkah pembinaan dan penyuluhan uantuk
merngembangkan koperasi. Disamping itu dilanjutkan

pula bantuan dan pemberian Tasilitas seperti
penyediaan hkredit dengan syarat yang meEmadai guna



pPEngadaan Sarana produksi yang dibutuhkan, bantuan
tenaga manajemen dan lain—-lain-

b. Feranan dan usaha di berbagai sektor seperti
pertanian, perdagangan, angkutan., kelistrikan dan
lain—lain. Dalam rangka mempercepat pertumbuhan
kaoperasi di berbagai sektor tersebut, perlu
didorong dan dikembanglkan kerija Ssama antara
boperasi dengan usaha swasta dan usaha negara.

c. Dalam rangka melaksanakan pembinaan koperasi yang
diutamakan koperasi unit desa dan koperasi primer
lainnya, perlu dilanjutkan pula pembinaan hoperasi
Tungsional seperti  koperasi  buruihh dan koperasi
Larvawan perusabiaan, pegawal negeri, mahasiswa dan

cebagainya sehingga mak 1m memasyatrakat dari
membudaya .

d. Dalam membin koperasi perlu ditingkatkan
penyulubharn yang diarahkan pada peEningkatan

kemampuan berkoperasi dan anggota koperasi dalam
mengelola organisasi, menghimpun dan mengarahlkan
dana untuk modal Loperasi ., menyelenggarakan
pengawasan dan menjalankan usahs koperasi. 1)

Dasar pokok perkoperasian di Indonesias yaitu Fasal

Uupb 1945 disebutkan bahwa:

1. Ferekonomian disusun sebagail usaha berzama
berdasar atas azas kekeluargaan.

'2. Cabang—cabang produksi yarmng penting bagi negars

dan vyang dikuasai hajat hidup orang banyak
dikuasal oleh negara.

2. Bumi dan air dan hkekayaan alam yvang terkandung di
dalamnya dikuasal oleh negara dan dipergunakan
untuk kepentingan sebesar—besarnya bagili kemakmuran
rakyat. 2)

Dan dalam penielasan UUD 1945 disebutkan bahwa:
"Dalam pasal I3 tercantuwn dasar demcokrasi ekonomi
produksi dikerjakan oleh semua, untuk semua, dibawah
pimpinan atau pemilik anggota—-angoota masyarakat.
Kemabkinuran masyarakatlah yang divtamakan bukan
bemalkmuwran orang seorana. Sebab itu  perekonomian
disusurn sebagai usaha bhersama berdasar atas azas
kekeluargaan. Bangun perusahaan  yang sesuail dengan
itu adalah kopeErasi". 3

_——

Karena itulah sebagai pelaksanaan darli  pasal 33
uun 194% dan penjelasannya, maka pEmerintsh

Indonesia telah mengundangkan UU No.25 Tahbun 1992

1) Katwtapan MER MNo..II/Z-AMFPR198> tentang OBMN, Bakb

IV Pola Umum PFPallitoe ke Empaet, Ekomnomi, SuiD.8.
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tentang perkoperasian yang antara lain dalam pasal 1
menyebutkan bahwa pengertian koperasi adalah: |
"Badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukun koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdasairkan prinsip koperasi sekaligus sebageal
gerakan ekonomi rakyat vang berdasar astas asas

keteluargaan™. 4) ‘

Berdasarkan hal-hkal tersebut di atas, kita dapat
melihat beberapa jenis atau macam—macam koperasi sesuail
dengan Fasal 15 U4 No.25 Tabun 1292. Dasar uwuntuk
menentuwkan Jenis koperasi adalah kesamaan aktivitas,
kepentingan dan  hkebutuhan ekonomi angogotannya. seperti
antara lain Koperasi Simpan Finjam, Koperasi kKonsumen,
Yoperasi Frodusen, Koperasi Femasaran, dan Koperasi Jasa.
Khusus koperasi yang dibentuk oleh golongan fungsional
se€pertl  pegawai negeri, anggota ABERT, karyawan dan
sabsgainya, bukan merupakan jenis koperasi tersendiri.
Khusus bagi kopersasi dilinghkungan Angkatan EBersenjata
sepanjang tidak RENY Lmpang dari sendi-=endi dasar
koperasi Menter; dapat mengadakan penentuan tersendiri.

Fetentuan—ketentuan vang dimaksudkan perlu
diberikan atas dasar pertimbangan bahwa kFoperasi Angkatan
Eersenjata_yang merupakan salah satu wadah penampungan
kegiatan—kegiatan kehkaryaan anggota Angkatan, tidak dapat
dilepaskan dari kebijaksanaan Fimpinan Angkatan/kKomandan
dalam usaha meningkatan kesejahteraan anggota-—anggota
bessrta keluarganya dan a&agar unsur—unsur rantaili komando
dan disiplin sebagai anggoéa Angahkatan dapat tetap
terpelihara. Kiranya tidak berlebihan bila kita menyoroti
aktivitas KOFABRI dalam menunjiang kesejahteraan
dan perskonaomian anggotamnya khususnya dan masyarakat

pada  uwmumnya dengan berbagai permasalahannya vyang

4} LY RI Mo.223 Tahun 199 temntang porrkhkoporamisan.



Perpustakaan Unik

mayoritas berpenghasilan tetap dan berdasarkan kenvataan
termasuk peQawal negeri. Untuk saat imi KOFABRI boleh
dikatakan berhasil, nmamun demikian keberhasilan vang
dicapal =saat ini  zebelumnya &ada beberapa kendala atau
fambatan yaitu masih kurangnya kesadaran berkoperasi dan
kurangnya tata kerja yang intensif.

Qleh Larens itu guna untuk meningkatkan
perekomomian dan  kesejabteraan  angqgotanya pada umuamnya
dengan harapan, apabila hkesejahteraan anggota terpenuhi
maka akan meningkathkan kesejahteraan rakyat yang berarti
membantTu negara untuk memenuhi &apa vyang dicita—citakan
oleh bangsa Indonesia, yaitu masyarakat adil dan mabkmur

yang berdasarkan Fancasila dan UUUD 1945.

I1. FERUMUSAN FERMASALAHAN

Sebagaimana yang dinyatakan . dalam Fasal I3 ayat
(1) uUD 1945 dan peniselasannya, koperasi-merupakan suatu
usaha -bersama hberdasar atas asas kekeluargaan, bukan yang
divtamakan kemakmuran orang seorang &kan tetapi wuntuk
kemabkmuran bersama.

Sedangkan permasalshan—-permasalashan  yang dihadapi
dapat dirumuskan sebagsi berikut:

1. Bagaimanakah implementzsi UU No.25 Tahun 1992
terhadap KOFABRRI dalam meningkatkan perelkonomian
dan kesejahteraan ABRIT

2. Usaha-usaha apa vyanag dilakukan FOPABRI dalam
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan
anggotanya dan kendala—kendala yang dihadapi?

2. Manfaat apa yang.diperuleh oleh para anggotas AEBRI

dengan adanya KFOFAERIT?
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ITI. TuJuAaM DAN KEGURAAN FEMELITIARN

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini

1. Untuk mengetahul bagaimana implementasi UL No .25
Tabhun 1992 terhadap KOFABRI dalam meningkatkan
perekonomian dan kesejashteraan ARRI.

2. Untuk mengetabui usahs—uesha yana telah dilakukan
oleh KOFABRI dalam meningkatkanm perekoncomian dan
kesejahteraan anggatanya dan penyelesaian
kendala—kendala yang dihadapi.

I. Untuk mengefahui sampal sejauh manakah manfaat
KOFARRI bagi anggotanya.

Kegunaan peneltian dimaksudkan untuk:

1. Diharapkan dalam penulisan skripsi  ini, dapat
membantu memberikan bahan dan gambaran dalam
Lenyataan yang mungkin dapat .memberikan mantaat
dalam suatu masyarakat itu didalam mendirikan
koperasi.

2. Diharapkan dalam pernulisan skripsi  inki, dapat

diperoleh data yang bisa digunakan sebagai bahan
masukan kepustakaan terutama UU RI Mo 25 Tahun

1992 dan peraturan pelaksanaannya.

IV. TIMNJARUAN FUSTAEA

A. Sejarah dan Ferkembangan kKoperasi

)}

cebagaimana halnya di negara lain, timbulnya
koperasi ini disebabkan karena adanya kesulitan—kesulitan
bhidup dalam suatun masyarakat, sehingga masyarakat merasa

tidak puas dengan adanya hal yang demikian maka mulailah
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dirintis timbulnya koperasi. Drang—orang. Jerman
mengatakan bahwa koperasi merupakan "KINDER DER NOT" yang
maksudnya adalah anak yang lahiry dari kesengsaraan. 3)
Hal ini mengandung &arti bahwa dalam suatu masyarakast
dimana p&ara anggotanya berkesdaan ekonomi  lemah, maka
koperas:r di sini mempunyal peranan yang sangat penting
untuk mengatasi ataw wenanggulangi adanya  kesulitan—
kesulitan ekonomi yang dihadapi, sebagai contohs

- Gerakan lkoperazsi di Inggris
Inggris dikensl sebagai tanah kelahiran
perkumpulan loperasi. Yang dimulail oleh para buruh
tenun pada sebuah perusahaan tekstil yang terdapat
di kota HRochdale, yakni sebuah kota kecil di
negara  Inagris, mendirikan sebuah perkumpulan
koperasi. PMaksud dan tuinannya adalah untuk

memperbaiki nasib mereka yang sangat menyedihkan
gerta untuk meningkatkan tarat hidup dan kedudukan

ekononi  merebka. Dergan adanya semangat dan
perjuangan mereka, perkumpulan koperasi dapat
terbentuk dan berhasil. FMaka perkumpulan koperasi
tersebut terkenal dengan sebutan Loperasi
Rachdale. Herkat adanya dasar—-dasar bLoperasi
Rochdale, maka berkembanglah lkoperasi-~koperasi
lainnya terutamas koperasi Eonsumsi. Kemudian

berkembang ke negara lain:

— Negara Jermari
Di negara Jerman kemudian lahir koperasi simpan
pinjam atauw koperasi bredit vyang tujuan  dari
koperasi tersebut adalali membebaskan rakyat dari
Faum riba atau rentenir dimana pada waktuo 1itu
merajalela.

- Di Gsia {(India, Fhilipina, Fakistan, Birma, China,
dan juga lndonesia) i
Timbulnya gerakan koperaxsi di Azia berkembang atas
dorongan dari pemerintah.

- Di Indonesiax .

Timbulnya gerakan koperasi di Indonesia terdorong
rarena adanya kemelaratan dan kemiskinan vyang
sangat memedihkan pada jaman Hindia Belanda, yaitu
akibat adanya peperangan-peperangan  baik di Eropa
maupun di Indonesis, adanya csistem monopolisme,
rendalbinya tingkat pengetahuan rakyat. &)

Sztelah kemerdekaan vang berjuang tak henti-
hentinya dam telah banyvak mengorbankan Baik harta maupun

Jiwa vang tak dapat dinilai dengan wang, kepahitan dan

=y O. Kaoartoage:postocr-o. Ak oy Hopecremil INndonewmis Yoang
Dercdeasemr-kamn PrAacewslle den UUD 19490, RimMmwelFra ClLpts, Tk e T
Toham 1989, halameart L.

<y Bamgy Lmur M-D., Kopsrdaoo i Imgdoras sl &, [ == N a3 od

Maummguric Tdak e, M lama 2532 .
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kegetiran hidup sebagail bangsa yang dijajah dan ditindas
dengan sewenang—wenang terukir dalam UUD 1945 baik dalam
pembubkaan maupuwn  dalam  batang tubuh, maka koperasi
Indonesia mempunyai dasar konstitusional yang kuat. yvaitu
dalam Fasal =% UUD 1243 dan penjelasannya. Secara
etimologis koperasi berasal dari kata Cooperation yang
mempunyal arti bekerjia samz atau kerja sama, cleh karena
itu perngertian kopersi Indomesia harus disesuaikan dengan
alam Indonesia serta sifat bangsa Indonesia.&

"Maka pengertian koperasi Indonesia adalabh badan usaha
yvang beranggotakan aorang segirang ataun  badan hukum
koperasi dengam melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip koperasi sekaligus sebagal gerakan ekonomi rakyat
yang berdaszar atas asas kekeluargaan. 7)

Dari pengertian tersebut di atas maka koperasi Indonesia
MEMpPpUnyY &l cirli-ciri sebagai berikutb:

a. FKoperasi Indonesia adalah kumpulan orang danm bukan

modal .

B. Koperasi Indonesia merupakan modal demokrasi
ekonomi dan sosial.

c. Segala kegiatan koperacsi Indonesia harus
didasarkan atas kesadaran para anggotannva.

d. Tujuan koperacsi Indonesia harue benar—hbenar
merupakan kepentimgan bersama dari para
anqQaotannya.

Fengertian disini Jjelas berbeda dengan  bentuwk-—
berntuk perusahaan lainnya (misalnya; FT, CV, dan lain-
lain) karena koperasi merupakan hkumpulan orang seorang
yvang tidak mementingkan . keuntungan sedanghan perdsaﬁaan
lain adalan sesuatu kumpulan  untuk permupukarn modal guna

mencari keuntungan yang sebesar-besarnya.

7 Uy MNo .20 Tabhwn 199732 tomteang PerEoOpPmraml i .
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B. Funasi, Feran dan Tugas Koperasi
- Fung=i kKoperaci

Loperasi Indonesia mempunyai furigsi sebagai
berikurcs

1. Alat perijuangan ekonomi untuk mempertinggi
keejahterasan rakyat.

2. Alat pendemckrasian ekonomi nasional.

2. Sebagai salah satu wWwrat nadi perekonomian bangsa
Indonecsia.

4. Alat pembina insan masyarakat untuk memperkokoh
beduduban ekonomi bangsa  Indonesia  serta bersatu

dalam tata lakseana perskornomian rakyat. 8)
Jad: kapirasi Indormesia harus  mampu mewuwjudkan demokrasi
ekoromi y karena demokrasi ekonomi  adalabh  landasan yang
sangat peEnting bagi terciptanya masyarakat yana
Lerresdilan sosial dan yang harus dapat mempersatukan

rabtyat Indonesia vang miskin dan lemab ebonominya untuk

mewLuiudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan

‘ancasila dan UUD 1245
- Feranan dan Tugas Koperasi
Seperti yang dinyatakan dalam UU RI Mo.25 Tahun

1972 dalam rangka membangun ekonomi dan  perkembangan

masvarakat pada umumnya, maks peEran serts tugas koperasi

adalalh sebagal beriﬂut:

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
gehonoinl anggota pada khususnya dan masyarakat pada
Limuimny & untuﬁ meningkatkan keseiahteraan ekonomi
dan sosialnvya.

Z. Berperan seirta SECarra aktif tdalam Upaya
mempertinggli kualitas kehidupan manusia dan
masyarakat.

Z. Memperkokoh perekonomian rakyat seﬁagai dasar
kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional

dengan koperasi sebagal sokogurunva.

(=19 ] Drwa ArdTimnml Chneanmniago, Fearrhopwersmiasn

INndomnws 1 s, ANGE s, Bandung s el amen 254



4. Berusaha untuk mewuwjudkan dan mengembangkan
perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama
berdasar atas asas kekeluargaan dan  demokracsi

ekonomi.

C. Dasar Hukum koperasi
Dasar hukum koperasi Indonssia adalah UY RT No. .25
Tabhun 1792 tentarng Ferkoperasian dan Fassl 235 UUD 1945

Lecsrta penjelacannya.

D. flacam—macam dan Bemntuk Koperasi

Macam—macarn koperasi inmi  hanya didasarkan pada
kebutuhnan untuk suatu efisiensi  kelompok tertentu guna
mencapai suatu tujuan bersama para angaotanya.

Adapun macam—macam koperasi pada mulanya antara  lain

sebagai berikut:

1. EKoperasi kKonsumsi
Yaltu suatuw koperasi yang anggotanya terdiri dari
orang y&ang menpunyal  kepentingan dalam lapangan
Lonsumsi mempunysl fungsili sebagai berikut:

&. Sebagai penyalur tungéal kebutuhan sehari-hari
yang menperpendek  jarak antara  produsen dan
bonsumen .

k. Harga barang sampai di  tarngan pemakal merjadi
murah.

¢ . Ongkos-ongkos penjualan menjadl murah dan
ongkos pembelian dapat dihemat.

2. V¥operasi EKredit (Simpan Finjam)

Yaitu suatu koperasi yaﬁg anggqotanya bersatu untuk
memperoleh pinjaman yangl dibutuhkan dan sebanyalk

munkin memberi manfaat dengan syarat-—-syarat yang



2]

ringan, patut, dan adil.

Adapun tujuarn  adanvya toperasi kredit adalah

sebsagal berikut:

a. Membamntu keperiuan kredit para anggotanya yang
sangat membutuhkan dengan syarat—syarat vang
ringan.

b. Mendidik para anggotanya, supaya giat menyimpan
SECArS teratur sehiingga meﬁbentuk modal
sendiril.

c. Mendidik para angaotanya berhidup hemat dengan
menyisihkan sebagian dari pendapatan mereka.
Untuk memperbesar modal kKoperasi maka sebagian
beuntungan tidak dibagikan kepada anggota dan
dicanangkan. Untuk mencapai tujuan kredit, perlu
adanya pengawasan terhadap penggunaan kiredit yang
telah diberikan sehingga penyelewengan  dari

penggunaan kredit dapat dihindarhkan.

Koperasi Froduksi

Yaitu  suatu béntukl koperasi dimana anggota-

anggotanya terdiri dari penghasil barang. baik

Barang mentah maupun barang Jadi.

Oleh kKarena itw macam—macam penghasilan  yang

dapat dijalankan di Indonesia., wmaka hoperasi

produksi dapat terdiri dari bermacam—macam antara
lain:

- Koperasi Fertanian

-~ koperasi Feternakan

- kKoperasi Ferikanan

- Hnﬁeragi Ferajinan (industri) dan lain-lain.

Koperasi produksi mempunyal tuiuan antara laim:

— HMelakukan pembelian bersama &stas barang—barang



vang diperlukan dalam bidang
perténian/peternahan/perikanan, baik SEC&Ir &
pericdibk maupun tetap.

~ Pendirikan suatu perusahaan untuk mengolah
produksi barang—-oarang mentah mereka misal:
padi, hapas, daging, susu dan lain—lain.

- Menjual hasil produksi barang—barang jadi
mereka. Missli; kain, makanan dalam kaleng,
mentega dan lain-lain.

Organisasi Foperasi Anghkatan Bersenjata RI
Struktur organisasi kopserasi ARRI  disesuaikan

‘demgan struktur/susunan/tingkatan organisasi ARRT.
Struktur arganisasi koperasi ABRI walaupun pada
dasarnya tidak boleh lepas dari .struktur angkatan
masing—masing dan tunduk pula pada  Undang-undang
Ferhoperasian, maka koperasi ABRI juga memiliki 3 (tiga)
unsur kelengkapan organisasi yaitu:

1. Rapat Anggota

2. Badan Fengurus

3. BRadan Femeriksa.

Dan bilamana &ada kelainan hanya pada istilah—-istilah
yang pada dasarnya harus mempergunakan distilah  vang

berlaku di linghkungan kehidupa ABRI, dimana dalam

kehidupannya selalu ara keseragaman, maka
bertuk/struktural  organicsssinya SEYragam mulai dari
tingkat teratas samp#i tingkat terbhawah. Yang
dimaksudkarn adalah umpamanya pada tirgkat primer,

bilamana kita teliti di mana saja adanva, bentuknya

vl

ama. Demikian pules pada tingkat pusat, bentuknya pada
dasarfiyva tidak berbeda. Bilamamna ada perbedaan bukan

perbedaan yang asasi, tetapi perbedaan derajad/tingkat



berdasarkan ruang linmgkuap gerak usahanya-

Fenyusunan boperasi = di lingkungan AERI
disslaraskan dengan syarat—-svarat kehidupan ABRI sebagai
suatu golonaan masyarakat vang mempuriyal ciri-ciri
kehidupan yang mandiri, ciri mana berguonac:

‘1. Adanya unsur pilimpinan vang tegas (Fesatuan

Fomando) .

]

Dibawah satu garis komando yang jelas (tingkat,

saluran, rantai komandoj.

L

Sifat disiplin yvang tertib dan seragam.
Setiap organisasi baik yang langsung maupun tidak
lanasurg dalam pembinaan koperasi AEBRI  akan cselalu
diwarnai ciri-ciri tersebut. Dengsn demikian setiap
pelaksana usaha bersumber padas

1. Satg rERCana

2. Satuw tindak
QFS. Satu gerak yang sama

guma mencapail hasil yang maksimal .

Baik =sebagal crgan  Angkatan Berseniata, walaupun
gsifatnya ekstra struktural, maupun =sebagai  organ yang
juga harus tunduk kepada ketentuan Undang-undang
Ferkoperazian, pada dasarnya dalam pembinaan tidak lepas
dari kedua ketentuan tersebut. Dalam pelaksanaan
Loperasi dibina aoleh:

& Pembina fungsional

Seperti telah dijelaskan di a&atas bahwa koperasi
ARRI sebagali wadah kejahteraan anagota ABRI secara
fungsiconal berada di bawah pembinsan Fomandan. Walaupun

ruanq lingkup wewsnangnya terbatas kepada pembinaan



kesejahteraan, akan tetapi Larena Komandan sebagai
pimpinan kesatuan bertanggung jawab pula terhadap segala
sesuatu  yang ada di  Kesatuannva, maka wewenanganya
‘meluas kepada/tertadap organisasi vyang ada di bawah
naungannya. Dengan demikian pembinaan koperasi ABRRI
EECar menyeluruh-berada di bawahrya.

b. Fembinaan berdasar Undang-undang

Dalam hal ini pemerintah yang mengueahakan kepads
Direktorat Jendral Foperasi bertanggung Jjawab untuk
membinanya. ge1ah hal =hni kmandan senantiasa harus
memberikan kelkutsesrltaannya sSECAl& pada tempatnya,
sejauh ituw  tidak mengganggu  Tungsi  komandan, contoh
dalam rapat anggota; ada hkalanva dikareqahan sebagian
amnggota sedang berada di daerah operasi dan tidak dapat
hadir dalam rapat anggota.

Fomandar dapat menyatakan bahwa rapat anagota
dianggap ssh dan rapat dapat diselenggarakan. DPengan
demikian komandan tetap berkewajiban untuk mernjunjung
tinggl demakirasi kLoperasi. Dalam operasicnalnya
Dirertorat Jenderal Koperasi memiliki penauasaan yang

lebih luas.

Berntuk-bentuk Kopetra=si:z

Dalam perkoperasian dikenal da 2 (dua) bentuk

s

koperasi yaitu:
1. Koperasi Frimer
Yaitu suatu bent&k koperasi dimana pars anggotas-—
anggoetanya terdivri dari orang—orang perseorangan
yang telanh memeruni syarat—-syarat keanggoataan
sebagaimana tersebut dalam pasal (10) WU No.l2

Tahun 1267 ataupun dalam pasal (ig) UJ RI No.Z5
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Tahun 1222.
2. FKoperasi Sekunder
Taltu suatuw berntuk koperasi pada tingkat
szlanjutnya, dalam bentuk - pemusatan dan
penggabungan, dimana pars  anggotanya terdiridari
boperaszi—kaperasi yang telah berbentuk hukum.
Foperasi-koperasi sebkunder vyang ada sekarang,
adalah sebagaili berikut:
- Fusat Koperasi
Yaitu suatu koperasi dimana para anggotanysa
terdirl minimum = koperasi  primer  yang telah
berbadean hukum.
~ Babungan Koperasi
Yaitu suatu koperasi dimana para  anggotanva
terdiri dari wminimwn 3 pusat koperasi  vang
telah berbadan hubkum.
— Induk VFoperasi
Yaitu suatu  kopeErasl dimans para anggotanya
terdiri dari minimuwn F  gabungan kopErasi yang
berbadan hubkum.
fntara koperasi tingkat terbawah (pertamad sampéi dengan
tingkat teratas, merupakan satu  kesatuan yang tidak
dapat dipizah-pisahkan, dan masing-masing dapat saling
mangawasi. Dan koperasi tingkat aktas berkewajiban dan
berwenang -mexnberikan Bimbingan serta pemeriksaan
terhadap koperasi  tingkat bawahnya, tetapi tanggung
jawab &atas Jalannya Lkoperasi tetap a&ada pada vyang
bersangkutan.
fdapun pentingnya‘ diadakan pemusatan,
penggabungan, tidak lain adalah untuk lebih memungkinkan

berhasilnya suatu perkoperasian dalam mencapal thjuan



yang sebenarnya. szbagal contoh vyang dapat dicapail
antara laing

- Tercapainya suatu pembicaraan bersama mengenai
cara beshkerja wvang lebih efisien, untuk memajukan
koperasi (anggota—angootanya).

— Dapat mengikat ﬂubungén yang lebibh  baik antara
koperasi, s=sehingaa dapat dihindari timbulnya
RPErsaingan.

Jadl dari adanya bermacan—mscam koperasi seperti yvang
telabh diuwraikan diatas, SEMUANY a dapat berbentuk
Lopersasd primer maupun kKopsrasi sekunder.

Contohs

— Bentuk koperasi konsumsil yaitu koperasi primer,
pusat  koperasi kqnsumsi, gabungan koperasi
Lonsumsl .

- Rentuk kuperasi_ kredit yaitu koperasi  kredit
pirimer, puszat koperasi kredit, gabungan koperasi
kredil dan selerusenva.

Y. Mzlodolegl
Fernslitian ini dimak=udkan untuk mengetahui

bagsimana implemsntasi WY No.2F Tatun 1992 terhadap

KOF~ERT dalaim meningkathkan perEekonoinlan dan
kessiahteraan ARREI dan kendala-kendala vang dihadapi

dalam melaksanakarn aktivitasnya.

Disamping itw penslitian ini bermsksud untuk
mEngsLahui sejauh mana cara mengatasi hambatan-hambatan
ataupun kendala-kendala dalam pelaksanaan kegiatan
VOFGERI juga untuk merngetahuil manfaat apa yang diperoleh
bagi para anggotanya dengan adanvya FOFARRI tersebut.

Urtuk mempercleh data yang aktual perlu dilakukan
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penslitian. Fenelitian tersebut merwupakan usaha vyang
dilakubkan ocleh peneliti dalam rangka mencapsi tujuan
vang diinginkan. Menurut Frot. Ronny Hanitijo
Soemitro,5H =

Fenslitian pada umumnya bertujuan untuk menemukan

dan mengembangkan &staw menguii kebenaran suatu

pengetahuan , menamuk an berarti berusaha
memperoleh sesuatu untuk mengisi kekosongan dan
kekurangan. Mengembarnghkan berarti memperluas dan
menggali lebih dalam sesuatu yang sudah ada.

Menguji kebenaran dilakwkan Jjika apa yang =zudah

ada masih atauw menjadi diragukan kebenarannya.?)

Dilihat dari seagi pendekatannya, penelitian ini
merupakan penelitian yuridis sosiologis,  yaitu metode
pendekatan dengan  mengqunalan  kajian ilmu pergetahuan
hukum, mengingat permasalahan yang dibahas berkisar pada
peraturan perundangan, yaltu hubungan atauw perbandingan
antara peraturan yang satu dengan peraturan yang lain,
certa dibantu oleh ilmu pengetahuan sosial yang lain.
Disebut sebagai penelitian vyuridis sosiologis,. karena
data vyamng diperoleh langsunag dari masvyarakat atau
angaota WOFGERI.

Metode yang diperlukan  dalam penelitian buwkoam
vang dimaksud uwntuk  mempercleh hasil  penelitian yvang
mendekati kebenaram, pada wnumnys menggunakan  teknik
atau metode penslitian sebagal berikut:

AY

8. Metode Fendekatan

Metode pendekatan ysng dipaksi oleh penulis

n

dalah metode pendekatan yuridis sosiologis atauw socixl

legal approach.

1L}

Rormny Hamniditido Heoemmd o, 8 . H. M todolog i

FPeaxneslitciliasarn Aabioumg s L = - Y



1. Fendekatan yuridis
fdalah  suwatu  pendekatan yang oleh kalangan
sarjana hukum sering disebut eebagail pendekatan
SECAara dogmatié vailtu pendelatan yaﬁg hanya

memakal peraturan perundang-undangan yang berlaku

gzbagai alat analisa. Di  dalam menganalicsa hukum
positif, usaha-usaha dimulail derngan
mernainstruksikan pengertian—perngertian Fukum

sumber—-sumber hubum. Ferndekatan imi mencoba untuk
mengadakan interprestasi darid peraturan
perundang-—undangan vyarng berlaku supaya dapat
diterapkan dalam peristiwa konkrit, pada suatu
tempat tertentu.
2. Fendskatan Sosiologis

Adalah  swatu  pendekatan untuk mengetahui  dan
memahbhamni berlakunya sSuatu peraturan mengenail
perkoperasian dan pelaksanaan koperasi sehari-
hari dalain wsahanya di dalam masyarakat.

H. Spesifikasi Fenelitian

SpesiTikasi Fenelitian vyang dilakukan adalah
penelitian pada tarﬁf- deskriptif-analitis. Bersifat
decsiriptaf, lkarena penelitian ini diharapkan akan
memnperocleh gambaran SECANS mernyeluru dan juga

csistemati

i

mengenal permasalahbhan yang akan dibahas.
Analitis karena kemudian &akan dilakukan uraian secara
cermat terhadap aspek-—aspelk hukuam dari  apa yang telah

digambarkan atsuw dilukiskan secara menyeluruh dan juga

n

icstematis dari permasalahan vyang dibahas. Dengan kata
lain a&kan dikaji atauw dianalisa berdasarkan kaidah dari

ilme pergetahuan hukum.



C. Fznarikan Sampel

Fopulasi atau Universe

indivigu, seluruh gejala atau

vant akan diteliti. Fopulasi

FOFPABRI Semarana. Pengambilan

ini  menggunakan  metode

tetnik Furposive Sampling

bertujuarn, metode ini dilakuk

subyek yang didasarkan pada

dipilim karena alasan

bBiaya, sehingga tidak dapat

jumlahmya dan jauh letaknoya.

teknik purposEive sampling
keyarinman bahwa para  respon
membarikan informasi  vyang

menjawaly  tujuan penslitian.

responden dalam penelitian ini

1. Estua

2. Wakil ketua

-

Ezteraps anggota AEBRI

D.FPengumpulan Data

vana diperoleh

aktivitas

1. Data primer

(=1

(=1

Adalalhh  data yang

penelitan dengan Cara

- Dbservasi yaitu mengadakan

pada ocbyek

Mon—Randonm

keterbatasan

merngambil

diperlukam.,

diperoleh

o
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adalabh obiek atau selurub

celuruh kejadian atau unit

dari penelitian ini yaitu

sampel dalam

penelitian

Saimpling, dengan

atau penarikan sampel

an  dengan cara menganbil

tuwjuan tertentu. Teknik init

waktu, tenaga, dan

sampel yang besar
Ferngambilan sampel dengan

mendasarkan pada  suatu

den vang dipilih dapat

dalam rangka

Adapun yang menjadi

adalah

untuk membahas masalah

VOFARRI Semarang adalah:

dari lapangan

pengamatan langsung

penelitian.

Interview yvaitu mengadakan tanya jawab lanagsung
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kLepada pengurus, badan pemeriksa, dan angQaota

koperasi. Dalam hal ini pernulis  menggunakan
interview bebas terpimpin yaitu unsur kebebasan
masih dipertahankan, sshingoa  kewajaran dapat
dicapai secara maksimal, sehingga memudahkan
dipavrolehnya data segcara mendalam. Interview
guide vang dipakail di gini hanya berupa
caktatan-catatan mengenai pokok-~pokok yang akan
ditanyakan, sahingga masih memungkinkan adanyva
variagi—variasi pertanyaan yang disesuaikan
dengan situasi  ketika interview dilakukarn.
Catatan mengenal pokok-pokok inl bertujuan agar

supava arahh interview tetap dapat dikendalikan

dan tidak menyimparng dari pedoman yvang
ditetapkan s2belunnya. Garis atauw p2doman
imilah yamg menjadi falztor pengontrol relevan

ataw tidaknya data yang terkumpul., sedangkan
kebeha=san  akan membérikan kesempatan untuk

menghindarkan kekakuan proses interview.

Dats sekunder
Adalah data Y&ang dipercleh dari lapamgan
bepustakaan dan peraturan-peraturan lain yang ada

hubungannys denaan judul skripsi, mencabkup antara

a. Bahan bukum primer, yang meliputi:z
1) Farmcasila dan UUD 1745
2 Ketetapan MFR

Z) Feraturan perundang-undangan dalam bidang



perkoperasian
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4) Berbagai peraturan/surat keputusan
menteri, maupun  surat keputusan para
pejabat di linghkurngarn depatr temen
koperasi.

L. Rahan hukum sekunder, yang meliputi:

1) Baerbsgai Lepustakaan meEngenal
petrkoperasian

2) Rerbagai hasil seminar dan  tulisan para
pakar mengenal perkoperasian

E. Analisa Data
Data wvanmg dipercleh akan diidentifisir dan
diznalisa secara  kualitati? dan disintesiskan  untuk
mempEroleh gambaran (deskriptif) atau kesimpulan.
VI, Jadwal MWaktu Fenelitian
1. Fersiapan (penyusunan dan penyemplirnaan): 185 hard
2. Fengumpulan data , : 1S hari
n. Fengelolaan data : 10 hari
4. Analisa data : 10 hari
. Fenyusunan laporan sementara : S hari
&. Review laparan r 10 hari
7. Ferbaikan dan memperbanyak laporan : 13 hari
S hari
V1I. Daftar kKepustakaan Sementara
1. Uy MNo. 12 Tabun 12567 tentang Fokok—paokok
Ferkoperasian.
Z. UU RI WNo.25 Tatwn 1992 tentang Ferkoperasian.
. UUD 1945,
4.

Fetetapan MPFR No.Il/FFR/198% tentang GBHN.



10,

1

Menget

Dosen

Dre=. Arifinal Chaniago, Ferkoperasian Indmnesiquﬁ£&mumk
Arngkasa, Bandung.
Ures. Sudarsonoc, S.H Edilinus, S5.E, Koperasi dal%m
Teori dan Praktek, Rineka Cipta.
Ir. A.6. Kartasapocetra, dkk, Koperasi Indonesia
berdasarkan Fancasila dan UUD L945, Rineka Cipta.
J.B. Djaroct Siwijatmo, Foperasi di Indonesia,
Fakultas Ekonomi UI, Jakarta.
Sagimun b, boperasi Indonesia, CV. Haji
Masguing, Jakarta.
Sri—-Edi Swasono, Koperasi di dalam Orde Ekonomi
Indornesia, Ul-Fress, 1987.
Thoby Hutis; Fengembarigan FKoperasi, FT. Gramedia,
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PRIMKOP POLTABES SEMARANG KM.Na.t .o o peoustakaan Unik

' Ji. DR. SUTOMO No. 12
SEMARANG

BUKTI PENERIMAAN KAS

T ——————————

Diterima dari ¢ ... i Anggata/Bukan Anggota

Tunai : Rp. ...k Jumlah Dalam Huruf

Cok I . ] el

Jumbah ;G ey <1

UeR™=aF gk R R
77777 'len"lpnl Tanggal ‘

Nama dan Tanda Tang—ln

. Diisi olch
Bagian Pembukuan

Kasir
— —— m
° | Numor DEBET - KREDIT

Perkiraan

Tanggal Pcﬁbﬁkuaﬁ R i N
Hal.-Buku Harian S L
Paraf m— .

Lembar 1 (PPutih)  Pembayaran
Lembar 2 (Jambon) Pembukuan
lembar 3 (Birv)  Pestinggal buku
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PRIMKOP POLTABES SEMARANG KK. No.:. ....00 070
JI. DR. SUTOMO No. 19
SEMARANG

BUKTI PENGELUARAN KAS

Dibayarkankepada : ... Anggota/Bukan Anggota

.................................................................................

Tunai : Rp........... it .. Jumiah F)aiafn Huruf
Cek i A, e
B e S, AR R
Untuk Pembayaran :  ............oooiiiiiiiiiiinananns rvacee e . P
ST Pt R EOTITIERL, TICIE SO SUUREY. T TEEPRTIISPPIPTIRRRRRS
Disetujui 21 | S SR 0. T e, e L
‘ Tempat - Tanggal
_ 7 (% B =00 e e ) ( .................. )
(x5 coooo ) =y Manager a Nama dan Fanda Tangan
Bendahara N B . Penerima
‘Dizsi olch : Nor_nor DEBET KREDIT
Bagian Pcmbukuan _ Perkicaan
Tanggél Pembukuan : ........ .... e '
Hal. Buku Harian . ol = e
Paraf A I~ . S,

Lembar 1 (Jambon) Pembukuan
Lembar 2 (Putih) Pembukuan
Lembar 3 (Kuning) Penerima



Nama .o, . C . | el
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ey

. ) ~ SEMARANG . mﬁdﬂwm.m... .......... ............. 19 .
T ONTP . - R .

.,b o
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3 _z.n-_ 0 CHW%% —AmmmEm:. oo . ) Zn.-. QGHMNN ..?.:mrm. :

No. | Harga |Ang- | , - NOTA PEMBELIAN KeSatuan.: e
Banyak Nama Barang Ba- | Satuan | su- | Jumlah .. A KONTAN : .
nya . rang| Rp. | ran Rp. . TR = .

p

Banyal Harga -
" nya _z>2>m>w>zn sallian Jumiah

—t

™. i . paraf _uaEmmm.vaH penerima _ Jumlah |Rp.

-n . Lo . .

Paral pstugas. Paraf penerima. Jml Rp.
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IMER KOPERAS!

JSIAN KOTA BESAR

SEMARANG

TUNAI

LAPORAN

STOK BARA!

TOKO PRIME o
POLTARES ¢ \‘**
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/

Nama
Barang

Harga

Tanggal.

Tanggal.

Satuan

bah

S.talu] 13M I aky

Rupiah

Sisa

Rupiah

Tam-
bah

Laku

Rupiah

Sisa

Rup

iarag

wla Pasir

=h Gopek

i Tugu Luwak

‘opi'Indo Sedap

L Bimoli

5 Palmolife

:cap Lombok

yrup Fresh

98 Band

ino Moto

ancow K

ancow B

2ndera Instan

wsu Milk P,

Wwsu Mik C.

ula Asem

nisin Waler

hong Guan

2h Botol

‘bumam Pepsi

wuman C.G.

un Super Busa

~— [p—— pe—

ek Api

4 Pugkodal OPS

- Sal Sirse

Sabhara

?. Kopda

B}

-'Kopiu

. Serda

. Seriu

> Berka

. Sgma

Pohabes

Jaleng

Sabhara

Lamas




{ER KOPERAS!

IAN KOTA BESAR

EIMARANG

TUNALI

LAPORAN

STOK BARAN
TOKQO FRIME

POLTABES 3
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Nama
Barang

Harga

Tanggal.

Tanggal.

Satuan

S.lalu

Tam-
bah Laku

Rupiah

Sisa

Ruplah

Tam-
bah

Laku

Fluplah

Sisa

Ru;ﬁ

sap Lanlas

¥ia Nama

point

paint

“pairt

ngkan

o

ilas Folio

- . GG. Krelek

- GG. Filter

Bertul

. Filtra

~ Jarum 12

L Jarum 24/ 48

L Crutu

{KP

~ ledak Johnson
abun Citra

Lux

" Livebouy
" Vinolia

Omo

Rinso

sampho. Sunsilk

Esode ni

isxona Stic

lexona Sprey

Semprotan Baygon

st Baygon

semir Kmwi

Skat Gigi

Skal Sepaiu

Zuku Tulie

Jiaso

———

Jaiu ABC B

Jalu ABC K

Minyak Bris




PRIMER KOPERASI LAPORAN : STOK B/ P
SPOLISIAN KOTA BESAR . TOKO Pl {7 N
SEMARANG TUNALI POLTAB! \:wj

\i
Perpustak-aan Unik

Nama Harga Tanggal. Tanggal.

3 Barang Satuan |S. lalu Laam- Laku| Rupiah | Sisa | Rupiah Tt?ant?n- Laku{ Rupiah | Sisa

A 1Sabun GIV
" Soklin

A

A

5 | Sabun 4711 -

,_

+
&
4

e

-
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NANT JdNJALHI

HVTIHNL SH

HYTANRS SH

HYTHAl SH

-HYTWNS SH

HVTAN SH

HIHNY HOLS

YIS ONVYEVH

NVIVNINGd

NYTTIgNId

TVAY HOLS

T NVIVHD




PRIMKOP POLTABES SEMARANG

. ik
J1. Dr. Sutome 19 Semarane. Pon. 411075 Perpustakaan Uni

-7 : No. 8830/BH/VI NPWP : 1,496.774.9 — 503 No. SIUP : 1158/11.01/PK/X/82 Banke:

Bersama ini dilaporkan kepada KA tidak dapat dipenuhi Permohonannya
dari dana Simpan Pinjam / Sus mengingat '

I Ybs. bulan. ..o Punya potongan sbb. :
a. Toko Primkoppol.......ooeeeren Rp.

b. Simpan Pinjam. ... ... Kp.

¢. Lein-laia, o oo Rp.
-. Penerimaan paji bersih. ... ... . - Rp.
3 ‘Mohon pinjam sebesar : . o : Rp.:
4. Keperluan, ... Pl T

oW

Kot talluuee . N Yang bersangkutan sanggup -
: '  untuk bulan selanjutnya-di-
rotong Rp. '

Semarang, - i9
KA UNIT SIMP. PINJ.

\[A;\’AGER : Yth. Ketua, disarankan untuk dépatnya
kepada Ybs, disetujui sebesar Rp.

KETUA - Yth. Ka Unit Simpan Pinjam.

Disetujuj sebesar Rp.



HAF 1 &3]
PRIMER KOPERASI KEPOLISIAN R1 STRUK GAULE \cwj
PRIMKOPPOL POLTABES SEMARANG < Perpustakaan Unik
BADAN HUKUM NO : 9330/BH/VI _
KEPADA
Perihal : Permohonan pinjam Uang YTH .KETUA PRIMKOPPOL
Simpan Pinjam- . POLTABES SEMARANG

DI SEMARANG

Dengan ini kami

L. Nama. e euestanasassensonsntass susssesnrasnonssrsosssnntennsarasstonsansrennse
2 Pangkat / Nrp. . A
i Alamat Rumah - s & a0 6540 m e vacrausunsriitoonsronnoassonnntnansnensns
4, Kesatuan - " 8 Sooaooooco PO, ;. o teeeerannaves
3. Jabatan N U e TEE R PR SRRRPPIDISPPOR
6 Gaji pokok/penghasilan bersih et Ml Ty W P .
7. Besar pinjaman yang diminta N B LT LI T TR UORERROR eeseenseenans
8. Untuk keperluan 4 ............' ............. e PR . "R esresassserastsrasacns
9. Tidak/punya pinjaman di PR!MKOPPQL sebesar RP. ceeecicccvsiiineimiiencsniinnncesions eeeranne
' angsuran denga,n_ jumlah Rp.. ceeeeernnnnninnaananane secsansaceedts anvanes ........ .
IO SangguP membayar lunas da.larn jangka waktu ........
mulai bulan  .eeeeesiens e W sresseasernenias sld bulan e NS N
benkut jasanya.
L1. Bersedia tunduk pertaturdn yang telah berlaku di PRIMKOPPOL POLTABES SEMARAI'
| MENGETAHUL/ MENYETUJUT : . Semarang, . ............. .19,
SUAMI/ISTRI PEMOHON Yang mengajukan parmohonan
(i, e I sy T 2N,
Menyetujui Juru Bayar » i Mengetahui / Menyetujui :
KAPUS/KABAG/KASAT/KAPOLSEK/TA/KASUB
. XL, suUvYuUBl
_ETDA.POL.NRP. 43120318. e




o LT T HARAPerVr}:géaﬁ:fumk

RIMER KOPERASI KEPOLISIAN R 1 .
IMKOPPOL POLTABES SEMARANG . - STRUK GAJI DILANFIARAN |

IADAN HUKUM NO : 9330/BH/VI

. | - -KEPADA
trihal '." Permohonan pinjam Uang ' . -~ " YTH .KETUA PRIMKOPPOL
Simpan Pinjam . N . : L o
o ' POLTABES SEMARANG
' - DI SEMARANG
- Dengan ini kami 7
N a m a - \ . - RER -.‘....:.'.;..._. ........... reensas revese . ..
'. Pangk_at { Nrp. i : T s T usousensant eraveeesennesansavsesaiaranns )
| Alamat Rumah ~ — D even I B e e e seeeesasesengengerenrer -
. Kesatuan o 8 R RO . U
! Jabatan . . s T Y i reuspesminnasaseernasnnons
i Gaji poqu/penghasilan__l_:ersih '_ R S—; b errresnsenssesans .
. Besar pinjaman ')'ra_ng dirr_li_nt;_n Tl cesssteeensens y, — conseoallis Rl essinanianiansnniunmnals
I Untuk keperluan : s, isesenessasusanacaseaes M- coenaeene
1 Tldaklpunya pm;afnan dl PRIMKOPPOL sebesar Rp ’...
,angsuran dengan 1umlah Rp - seesarossrontos . ....... ..._......"......'. ........... i .'.-.7...1. ...... -
o Sanggup membayar lunas dalam jangka waktu ....... WO N c——
mulai BUlAR eeevcserucansinasasesions sersennesmnesnes _ S/ bulan .' |

berikut jasanya.- I
l. Bersedla tunduk pertaturan yang telah berlaku di PRIMKOPPOL POLTABE.S SEMARANG

mcmm;msmam i : © SemAMNG, - s e ieeitanann.ns 19...
SUAMLI/ISTRI PEMOHON Yang mengajukan permohonan )
| QR H S L S, e N R T SRR
_Menyetujul Juru Bayar : . . } Mengetahui / Menyeiujui :

KAPUS/KABAG/KASAT/KAPOLSEK/TA/KASUB

F. X, SUVYUDL
-ETDA.POL.NRP, 49120318,

---------------------------------------




DULCI L Kl ynpssam~rs = 0 -

Yang berta‘nda tangan dibawah ini PEMOHION

Y'a m a : . ..
angkat [ Nrp.v. ’ @ Perpustakaan Unik
flamat : _ : ' .

labatan : ) )
Dalam rangka beaya menunjang kebutuhan dengan int mengakui telah menerima

’injaman uang dari PR[MKOPPOL TABES SEMARANG.
iejumlah Rp. :

dengan kesanggupan sebagai berikut : - .

l« Bersedia membayér képada PRIMKOPPOL serta jasa pinjaman sebesar 2% (Dua persen)
pérbulan yang diperhitungkan selama waktu jangka pokok pinjaman

2..Akan melunasi pinjaman tersebut dengan cara berangsur tiap bulan berikut jasa Pinjam-
annya délarn jangka waktu 5-(lima) bulan atau 10 (sepuluh) bulan . .

3. Semua pembayaran angsuran melafui juru bayar ‘dilakukan dengan cara pemotongan gaji
penerimaan tiap-tiap bulan hmgga lunas

4. Bersedia membayar ‘ongkos administrasi PRIMKOPPOL TABES SEMARANG 1% dari pe—
nerimaan pmjaman -

—

Je Pemohon akan tunduk pada segala ketentuanlperaturan simpan pinjam yang berlaku di-
PRIMKOPPOL TABES SEMARANG |

6. Apabila ternyata pemohon tidak dapat memenuhi kuwaj1ban/kesanggupan-kesanggupar'
sebagaimana tersebut diatas dan akibat diberhentikan dari jabatan bersedia melunasi
pm)amannya sekaligus b .

7. Apabila ternyata Pemohon tidak dapat memenum kuwapban/kesanggupan-kes.mggupar
tersebut diatas bersedia dlambll tindakan berdasarkan hukum yang berlaku dan bersedia

menanggung ongkos-ongkos yang bersangkutan dengan perkara tersebut

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan berlaku

tanggal : - sampai dengan lunasnya pinjaman tersebut
FAPUS/KABAG/KASAT/KAPOLSEK/TA/KASUB : PEMOHON.
s
( ) } : { . )
catatan : Perhitungan pinjaman berlaku Yang memberi pinjaman :
sebagai berikut 1 har s/d 15 i PENGURUS PRIMKOPPOL TABES SEMARA

har terhitung setengah bulan. Bendahara

MENGETAHUI :
KETUA PRIMKOPPQOL TABES SEMARANG JUMITO
’ Serba M. 59640700,
J.S. BARL.

MAYOR. R U



Perpustakaan Unik

; 1 ] : ik y mat kepada para
Seusai menverahkan bea siswa. Kapolri meny ampaikan ucapan selamat key !
siswa-siswi SPK.

it

faiws ol
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MENIMBANG Xl

Lampiran : l.a

SURAT KEPUTUSAN MENTERI/PANGLIMA
ANGKATAN KEPOLISIAN
No. 118/SK/MK/1965 Tgl. 19 Nopember 1965

Tentang
BENTUK, SUSUNAN ORGANISASI KOPERASI
DI LINGKUNGAN
ANGKATAN KEPOLISIAN R,

MENTERI /PANGLIMA ANGKATAN KEPOLISIAN :

Bahwa Koperasi sebagai organisasi
ekonomi dan Revolusi adalah meru-
pakan persemaian insan masyarakat
dan wahana menuju alam sosialisme
Indonesia, masyarakat adil dan mak-
mur di mana didalamnya tidak ada lagi
penghisapan atas manusia oleh manu-
sia.

Bahwa kehidupan perkoperasian di-
lingkungan Angkatan Kepolisian ma-
sih jauh daripada sempurna dan oleh
karenanya diperlukan pembinaan,
bimbingan dan pengawasan sehingga
segala kegiatan dalam bidang kopera-
si dapat diarahkan secara tepat pada
sasarannya.

Bahwa pengaturan Kekoperasian di-
lingkungan Angkatan sejauh tidak ber-
tentangan dengan jiwa dan ketentuan-
ketentuan yang termuat dalam



Perpustakaan Unik

MENGINGAT

MEMPERHATIKAN

MENETAPKAN

Undang-undang Perkoperasian seyog-
yanya disesuaikan dengan kedudukan
AKRI sebagai satu angkatan ;

4. Bahwa perlu ditetapkan suatu keten-
tuan sebagai pegangan dalam pelaksa-
naannya ;

1. Undang-undang tentang Perkoperasi-
an No. 14 th 1965 (L.N. No.75 th.
1965 dan T.L.N. No. 2769 Th. 19635);

2. Order Menteri/Kepala Kepolisian Ne-
gara dahulu tanggal 20 Desember1961
No. 31/I/1961.

Saran dan petunjuk Direktorat Koperasi.

MEMUTUSKAN

KETENTUAN-KETENTUAN
TENTANG BENTUK, SUSUNAN
DAN ORGANISASI KOPERASI DI-
LINGKUNGAN ANGKATAN KEPO-
LISIAN R.I.

BABI
NAMA DAN KEDUDUKAN

Pasal 1
Organisasi Koperasi dalam lingkungan Angkatan Kepolisian R.1. ber-
nama Koperast Angkatan Kepolisian, disingkat : KOPAK.
BAB II
AZAS TUJUAN DAN PERANAN
Pasal 2
Landasan idiil Kopak adalah : Lima Azimat Revolusi
Pasal 3
KOPAK bertujuan :
a, mengusahakan secara aktip terselenggaranya masyarakat adil
dan makmur, masyarakat Sosialisme Indonesia berdasarkan

Pancasila;

b. memupuk kesadaran para anggotanya untuk percaya pada di
ri sendiri sesuai dengan prinsip  "Berdikari";

c. mengusahakan agar anggotanya menjadi masyarakat sosial-
isme Indonesia.
Pasal 4.
Kopak berperanan sebagai :
a. Alat Catur Sakti dalam usahanya untuk memberikan sum-

bangan yang positip aktip terhadap terjelmanya masyarakat
Sosialisme Indonesia berdasarkan Pancasila.



Perpustakaan Unik

e

b. Alat Catur Sakti dalam usahanya untuk mengatur saran-saran
yang tepat bagi tercapainya kehidupan yang layak bagi para
anggota beserta keluarga mereka ;

c. Pembantu Angkatan Kepolisian dalam pelayan, penyeleng-
gara, pengusahaan, penyajian barang-barang/peralatan-peralat-
an yang diperlukan logistik Angkatan Kepolisian;

d. Tempat penampungan tenaga-tenaga Angkatan xano:mmmﬁ
yang disalurkan dan/fatau dipensiunkan, selama physik dan
kemampuan mereka memungkinkan;

BAB III
BENTUK DAN SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 5

Organisasi Koperasi dilingkungan Angkatan Kepolisian diatur

dan disusun sebagai berikut :

a. Pada tingkat Kesatuan dibawah Batalyon Brimob, Resort
dan Kesatuan-kesatuan pada tingkat Departemen
dan Lembaga-lembaga yang bersifat otonom, dibentuk Ko-
perasi Primer berbadan hukum dengan jenis Konsumsi dan
memakai nama Primkopak X (X= nama Batalyon Brimob,
Distrik dan Kesatuan-kesatuan pada tingkat Departemen dan
Lembaga-lembaga yang bersifat Otonom ).

b. Pada tingkat Inspeksi dan Residen Brimob di bentuk Pusat
Koperasi berbadan hukum dengan jenis serba-usaha dengan
memakai nama Puskopak X (X= nama Resort dan Kesatuan
Brimob ).

¢. Pada tingkat Daerah Angkatan Kepolisian dibentuk Gabung-
an Koperasi berbadan hukum dengan jenis Serba-usaha dan
memakai nama Gakopak X (X= Nama Daerah )

d. Pada tingkat Departemen dibentuk Induk Koperasi berbadan
hukum dengan jenis Serba-usaha dan memakai nama Inkopak;

(2) Untuk Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta Raya hanya dibentuk satu

M

2

1)
(2)

3
(4)

Pusat Koperasi berbadan hukum yang sctingkat dengan Gabung-
an dengan jenis serta Usaha dan memakai nama Puskopak Jaya.

BAB IV.
ANGGARAN - DASAR

Pasal 6.

Anggaran Dasar Koperasi Angkatan Kepolisian R.I. (KOPAK)
disusun secara seragam menurut petunjuk-petunjuk dari Direk-
torat Koperasi dengan disesuaikan kekhususan Angkatan Kepo-
lisian;

Perubahan Anggaran Dasar Koperasi Angkatan Kepolisian R.1.
dilaksanakan menurut peraturan-peraturan dan ketentuan-keten-
tuan yang beriaku dalam perkoperasian dan ditetapkan dengan
surat keputusan Menteri/Panglima Angkatan Kepolisian.

BAB V
PENGURUS

Pasal 7

Badan-badan Koperasi termaksud dalam pasal 5, diurus oleh
sebuah badan Pengurus yang dipilih oleh rapat anggota.

Semua anggota Pengurus Koperasi yang telah dipilih oleh rapat
anggota harus mendapat pensahan dari Panglima/Komandan
Kesatuan yang bersangkutan.

Pengurus-pengurus Inkopak ditetapkan oleh Menteri/Panglima
Angkatan Kepolisian,

Pengurus selain bertanggung jawab terhadap anggota diwajibkan
bertanggunng-jawab secara jenjang bertingkat ke atas sesuai de-
ngan rantai komande (chain of command).



% BAB VI BAB VIIL
F MASALAH PENEMPATAN PERSONIL _ . KEDUDUKAN BADAN-BADAN KOPERASI
m YANG TELAH ADA
: .m Pasal 8.
13 Pasal 10
(1) Setiap anggota A.K.R.I. yang ditunjuk sebagai Pengurus Kope- .
rasi dimaksud datam pasal 7 ; dibebaskan dari tugas pokoknya; * (1) Dengan dikeluarkannya surat keputusan ini, maka Badan-badan
(2) Penunjukan anggota A.K.R.[. sebagai pengurus Koperasi harus ., Koperasi di lingkungannya A.K.R.I. baik yang telah berbadan
diatur sedemikian rupa sehingga mengganggu pelaksanaan - - hukum maupun yang belum berbadari hukum, harus menyesuai-
gas-tugas pokok A.K.R.L X kan diri dengan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam surat
(3) Mereka yang ditetepkan sebagai Pengurus Koperasi dinilai sama keputusan ini;.
dengan mereka yang ditugaskan untuk melaksanakan Emmm - (2) Pelaksanaan ketentuan-ketentuan .o_.mncﬁ dalam ayat (1) diatas
gas pokok AK.R.L supaya disclesaikan bersama-sama dengan Direktorat/Inspeksi

Koperasi setempat:

(3) Dalam pelaksanan hal tersebut dalam ayat-ayat diatas supaya
dihindarkan kemacetan-kemacetan dari pada usaha yang sedang
berjalan dan diperhatikan keluwesan-keluwesan tindakan-tindak-
an dimasa peralihan;

ArT Ll

BAB VIL
PENGAWASAN DAN PEMBINAAN

LR AR

Pasal 9, : , (4) Para Panglima, Direktur-direktur, Komandan serta kepala-kepala
i Kesatuan /Lembaga diwajibkan untuk mengawasi ketertiban da-
(1) Dengan tidak mengurangi wewenang Departemen Koperasi be- _ lam pelaksanaannya;

serta alat-alatnya dalam hal pengawasan, pembinaan dan bim-
bingan terhadap koperasi, organisasi Koperasi dalam lingkung-

an Angkatan Kepolisian secara keseluruhan, ada dalam - BAB IX

pengawasan, pembinaan dan bimbingan Menteri Angkatan Ke- - PENUTUP

polisian; :
(2) Menteri /Panglima Angkatan Kepolisian dapat mengalihkan tugas Pasal 11.

tersebut pada ayat (1) diatas pejabat/pejabat-pejabat bawahan-

nya. Hal-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan a:ﬁ%wm: dalam
(3) Dengan memperhatikan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh _ ketentuan pelaksanaannya.
" Departemen Koperasi dan Menteri/Panglima Angkatan Kepoli- :

sian sebagai Pengawas, Pembina dan Pembimbing, keseluruhan Pasal 12

organisasi Koperasi Angkatan Kepolisian, para komandan/Pang-

lima di tiap-tiap tingkat adalah Pengawas, Pembina dan Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 19 Nopember 1965.

Pembimbing Koperasi yang ada di masing-masing daerahnya.



Surat Keputusan ini dirimkan kepada : DISTRIBUSI
ao};-

DEPARTEMEN ANGKATAN KEPOLISIAN
INTRUKSI MENTERI/PANGLIMA
ANGKATAN KEPOLISIAN,

No. 103/Inst/MK/1965.

Wl
>
g
Z
o
Z

Perpustakaan Un

Ditetapkan di : JAKARTA
Pada Tanggal : 19 Nopember 1965

Tentang :
MENTERI PANGLIMA ANGKATAN KEPOLISIAN R.I ” KEHARUSAN BAGI SEGENAP ANGGOTA/
% PURNAWIRAWAN AKRI UNTUK,
. MENJADI ANGGOTA KOPERASI

ted i ANGKATAN KEPOLISIAN R

| MENIMBANG : 1. Bahwa Koperasi sebagai .organisasi
_ ekonomi dan alat revolusi adalah me-
rupakan persemaian insan dan masya-
rakat dan wahana menuju alam Sosialis
Indonesia, masyarakat adil dan
makmur dimana didalamnya tidak ada
lagi penghisapan atas manusia oleh
manusia. -

2. Bahwa AKRI sebagai alat revolusi
harus dapat menunjukan kegiatan-ke-
giatannya dibidang kekoperasian.

3. Bahwa pengaturan keanggotaan keko-
perasian dilingkungan Angkatan
Kepolisian, sejauh tidak bertentangan
dengan jiwa dan ketentuan yang ter-

muat dalam Undang-undang tentang

(SOEBARDI). ki perkoperasian seyogyanya di sesuai-

kan dengan kedudukan AKRI sebagai
satu Angkatan.

. Lima Azimat Revolusi

2. Undang-undang No. 14 Tahun 1965

(R. SOETJIPTO JOEDODIHARDJO)
.~ Inspektur Jendral Polisi

Disalin sesuai dengan aslinya.
Yang menyalin,

MENGINGAT

P



(Lembaga Negara No. 75 tahun 1965
dan Tambahan Lembaga Negara no.
2769 tahun 1963) tentang Perkopera-
sian ;

3. Order Mer/K.K.N. dahulu tanggal 20
Desember 1961 No. 31/1I/ 1961 ;

Perpustakaan Unik

" DENGAN MEMPER-

HATIKAN Petunjuk-petunjuk dan saran-saran dan

Direktorat Koperasi.
MENGINSTRUKSIKAN :
BAB 1.
Pasal 1.
1. .mmmnnuu Anggota AKRI dan segenap warga AKRI tanpa kecua-

li diwajibkan menjadi anggauta organisasi koperasi Angkatan
Kepolisian R.I. disingkat : KOPAK .

2.  Menteri/Panglima Angkatan Kepolisian dapat menentukan mo- :

nyimpangan seperlunya terhadap ketentuan termaksud dalam ayat
1 diatas.

3.  Setiap anggota AKRI yang menjadi anggota Kopak harus ber-
usaha untuk mengerti dan memahami landasan idiil, pengertian
dan fungsi, azas dan dasar bekerja serta peranan Koperasi dan
ikut serta secara aktif mengembangkan, menjaga keutuhan serta
peranan Koperasi dan ikut serta secara aktif mengembangkan,
menjaga keutuhan serta organisasi gerakan Koperasi.

Pasal 2.
Yang dimaksud dengan organisasi Koperasi dalam pasal 1 diatas ialah

organisasiforganisasi koperasi dilingkungan Angkatan Kepolisian yang
telah dan/atau akan didirikan berdasarkan Undang-undang tentang per-

L .1 . i BT T T Sy T S crie B e A H D
o s R R e e e T R AR S

koperasian dan Peraturan-peraturan Perkoperasian lainnya yang berla-
ku,

Pasal 3.

1.  Ditiap kesatuan Angkatan Kepolisian harus dibentuk organisasi.

Koperasi Angkatan Kepolisian,

2. Yang dimaksud dengan kesatuan dalam ayat 1 diatas ialah :

a. Daerah Angkatan Kepolisian,

b Unit-unit pada tingkat Departemen yang mempunyai status
Direktorat atau yang dipersamakan %:m.&_ itu dan Korps
Brigade Mobil.

¢. Lembaga-lembaga yang bersifat otonom ;

d. Daerah Inspeksi xomon anorm_m:. wom_amz Brimob,
Jon Brimob. g £

3. Untuk kemanfaatan, w»:m Eo:n»mm_.rmn Eam kepentingan khu-

sus bagi keputusan yang bersangkutan dapat diadakan penyim-
pangan seperlunya dard ketentuan tersebut pada ayat 2 diatas.

L

BAB II.
Pasal 4.

Hal-hal yang belum diatur dalam Instruksi ini akan diatur dalam ke-.
tentuan lain.

Pasal 5.
Segala ketentuan yang bertentangan dengan maksud dan jiwa dari

pada instruksi ini dianggap batal.

Pasal 6.

" Diminta agar para Panglima Daerah Kepolisian, Komandan, Direktur,

Kepala Lembaga dan Kesatuan bertanggung-jawab terhadap pelaksa-



instruksi ini sebaik-baiknya.

Pasal 7.

Perpustakaan Unik

Instruksi ini berlaku terhitung mulai 19 Nopember 1965.

Dikeluarkan di : JAKARTA.
Pada tanggal : 19 Nopember 1963.

MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN KEPOLISIAN
t.t.d.

( SOETJIPTO JOEDODIHARDJO )
Inspektur-Jendral Polisi.

Kepada :
Distribusi “ A *

Sesuai dengan aslinya.
Wk. DIREKTUR SEKRETARIS DEPAK.
t.t.d.

{ R.M. NINDYOPRANOTO )
Komisaris Polis? tk.I.

Salinan dari salinan
disalin oleh :

t.td

(Anda Rusmana )

%
B
1y

T

Lampiran : l.c.

DEPARTEMEN ANGKATAN KEPOLISIAN
SURAT KEPUTUSAN MENTERI/PANGLIMA
ANGKATAN KEPOLISIAN.

No. Pal. :119/SK/MK/1965

tentang

PENGANGKATAN PARA PENGURUS
INDUK KOPERASI AKRI.
MENTERI/PANGLIMA ANGKATAN KEPOLISIAN,

MENIMBANG ! 1.’Bahwa untuk meningkatkan kegiatan
. ' 'tigas2 kekaryaan Angkatan Kepolisi-
an dalam rangka pelaksanaan prinsip
Berdikari, maka dianggap perlu untuk
menyederhanakan dan sinkronisasikan
serta menyempumakan segala kegiat-
an dan usaha2 warga Angkatan Kepo-
lisian dan menempatkannya dalam satu
wadah yang sesuai dengan alam so-
sialisme Indonesia;

2. Bahwa wadah yang dimaksudkan ialah
Koperasi; ,,

3. Bahwa untuk pelaksanaannya perlu
ditetapkan para Pengurus Induk Ko-
perasi AKRI;

4. Bahwa para pejabat yang namanya
tercantum dalam surat keputusan ini
dianggap mempunyai cukup kemam-
puan untuk diserahi tugas2 seperti ter-

_ sebut dalam point 1 diatas.
MENGINGAT : 1. Undang-undang No. 14 tahun 1965
tentang Perkoperasian;
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Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil dengan ini menyatakan bahwa :
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Piagam ini diberikan kepada yang bersangkutan, sebagai penghargaan atas sukses yang telah
dicapainya, dengan harapan agar untuk masa-masa yang akan datang dapat memberikan prestasi yang
lebih besar untuk perkembangan dan kemajuan perkoperasian di Indonesia
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REPUBLIK INDONESIA
DEPARTEMEN KOPERASI DAN PEMBINAAN PENGUSAHA KECIL

PIAGAM

Menteri Koperasi dan Pembinann Pengusaha Keell dengaa ini menyitakan babawa

“Primhoppol Tobes Semarang

NO.BH.9830/8BH/Vl ; 24 Sgptembor 1983
Horlya Semarany, Jawa Jengah

Lagall: ast Ferkotann Jenis Honsumen Jeladan Sahun L
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Piagam ini diberikan kepada yang bersangkutan, sebagai penghargaan atas sukses yang telah
dicapainya, denpan harapan agar untuk masa - masa yang akan datang dapat meniberikan prestasi

yang lebih besar untuk perkembangan dan kemajuan ﬁ.w_._hobnnm.mmu: di Indonesia.
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tentang

PERKOPERASIAN

Dilengkapi dengan UU No. 12 Tahun 1967
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Cetakan Tahun 1993

Kode Penerbitan:
L23/R.IV/93

Perancang Kulit : Tulus Haryono

{aser Sefting. Lay Out, Film, Cetak Offset
oleh CV. ANEKA ILMU Semarang
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Pemberlakuan Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian, yang diundangkan pada tanggal 21
Okuober 1992, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1992 Nomor 116, ini maka Undang-undang Nomor 12 Tahun
1967 tentang Pokok-pokok Perkoperasian tidak berlaku lagi.

Untuk membantu menyebarluaskan Undang-undang
Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, kami berusaha
untuk menebitkannya dalam bentuk buku kecil ini. Dan kami
berharap buku ini bermanfaat bagi siapa saja yang memerlu-

. kannya, baik para siswa, mahasiswa maupun para guru.

Penerbit.
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 25 TAHUN 1992

TENTANG
PERKOPERASIAN

Perpustakaan Unik

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA.

T T (e

Menimbang:

o L

a. bahwa Koperasi, baik scbagai gerakan ckonomi rakiat
maupun sebagai badan-usaha berperan serta untuk me-
wujudkan masyarakat vang maju, adil dan makmur ber-
landaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1943
dalam tata perckonomian nasional yang disusun scbu..ga
usaha bersama berdasar atas asas kekeloargaan dan de-
mokrasi ekonomi;
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b. bahwa Koperasi perlu lebih membangun dirinya dan d:-
bangun menjadi kuat dan mandiri berdasarkan prinsip
Koperasi sehingga mampu berperan sebagai sokoguru
perekonomian nasional;
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‘ S T . €. bahwapembangunan Kopcrasi merupakan tugas dantany -
gung jawab Pemerintah dan scluruh rakyvat:

d. bahwa untuk mewujudkan hal-hal tersebut dan menye-
laraskan dengan perkembangan keadaan, perlu mengatur
kembali ketcntuan lentang perkoperasian datam suatu

ﬁ. Undang-undang sebagai pengganti Undang-undang No-
: mor 12 Tahun 1967 teniang Pokok-pokok Perkoperasian.



Mengingat:

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), dan Pasal 33 Undang-
Undang. Dasar 1945;

4. Koperasi Sekunder adalah Koperasi yang didirikan oleh
dan beranggotakan Kopérasi.

Perpustakaan Unik

5. Gerakan Koperasi adalah Kescluruhan organisasi Ko-

Dengan um...mmnn.?»z perasi dan kegiatan perkoperasian yang bersifat terpadu
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT menuju {ercapatnya cita-cita bersama Kopcerasi.
REPUBLIK INDONESIA BAB II
MEMUTUSKAN: LANDASAN, ASAS, DAN TUJUAN
. Bagian Pertama
Menetapkan: Landasan dan Asas

UNDANG-UNDANG TENTANG PERKOPERASIAN ¢ Pasal 2

: Koperasi berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang

BAB 1 -+ Dasar 1945 berdasar atas asas kckcluargaan.

KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Bagian Kedua
Tujuan

Dalam Undang-undang ini yang dimaksud dengan: Pasal 3

1. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-} Koperasi bertujuan memajukan kescjahtcraan anggota
seorang atau badan hukum Koperasi dengan melandas-t  pada khususnya dan masyarakal pada umumnya scrta ikut
kan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligust membangun tatanan perckonomian nasional dalam rangka
scbagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas; mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur ber-
kckeluargaan. landaskan Pancastla dan Undang-Undang Dasar 1945.

2. Perkoperasian adalah segala sesuatu yang Bosvmsmw:ﬁ :
kchidupan Koperasi. ;

3, Koperasi Primer adalah Koperasi yang didirikan oleh am:
beranggotakan orang-seorang.
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o BAB I
FUNGSI, PERAN, DAN PRINSIP KOPERASI

Bagian Pertama
Fungsi dan Peran

e P Trtmt et 11
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(1

Pasal 4 .

Fungsi dan peran Koperasi adalah:

membangun dan mengembangkan potensi dan kemam-
puan ckonomi anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya untuk meningkatkan kescjahteraan cko-
nomi dan sosialnya;

berperan seria secara aktif dalam upaya mempertinggi
kualitas kchidupan manusia dan masyarakat;
memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuat-
an dan kctahanan perekonomian nasional dengan Ko-

_ perasi sebagai sokogurunya;

berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan per-
ckonomian nasional yang merupakan usaha bersama ber-
dasar atas asas kekcluargaan dan demokrasi ekonomi.

Bagian Kedua
Prinsip Koperasi

Pasal 5

Koperasi melaksanakan prinsip Koperasi sebagai berikut: ;

a. keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka;

b. pengelolaan dilakukan secara demokratis;

c. pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil
scbanding dengan besamya jasa usaha masing-
masing anggoia,

d. pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal;

¢. kemandirian.

Lr o e bd

ATk ST T T R Ty

T I R S T T T T Y B T IR S T

i e

e FILY LRI

FIATS R 1 255

(2) Dalam mengembangkan Koperasi, maka Koperasi

(1)

@)

(1)

(2)

melaksandkan pula prinsip Koperasi scbagai berikut:

a. pendidikan perkoperasian;
b. kerja sama antarkoperasi.

BAB IV
PEMBENTUKAN

Bagian Pertama
Syarat Pembentukan

Pasal 6

Koperasi Primer dibentuk oleh sekurang-kurangnya 20
(dua puluh) orang.
Koperasi Sekunder dibentuk oleh sekurang-kurangnya
3 (tiga) Koperasi.

Pasal 7

Woacozm.hwm: Koperasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 dilakukan dengan akia pendirian yang memuat
Anggaran Dasar.

Koperasi mempunyai tempat kedudukan dalam wilavah
negara Republik Indonesia. .

Pasal 8

Anggaran Dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

ayat (1) memuat sekurang-kurangnya:

a.

daftar nama pendini;



Pasal 13

Ketentuan mengenai persyaratan dan lala cara pe-
ngesahan atau penolakan pengesahan akta pendirian. dan

.m b. nama dan tempat kedudukan; . Pasal 11
)¢ ¢. maksud-dan tujuan serta bidang usaha; (1)  Dalam hal permintaan pengesahan akta pendirian dito-
& d. ketentuan mengenai keanggotaan; lak, alasan penolakan diberitahukan kepada para pendiri
* c. ketentuan mengenai Rapat Anggota; . secara tertulis dalam waktu paling lambat 3 (tiga) bulan
{. ketentuan mengenai pengelolaan; - setelah diterimanya permintaan. )
g. ketentuan mengenai permodalan; % (2) Terhadap penolakan pengesahan akia pendirian para
h.  ketentuan mengenai jangka waktu berdirinya; pendiri dapat mengajukan permintaan ulang dalam waktu
i. keteniuan mengenai pembagian sisa hasil usaha; : paling lama I (satu) bulan sejak ditcrimanya penolakan.
j- kelentuan mengenai sanks. R (3)  Keputusan terhadap pengajuan permintaan ulang diberi
dalam jangka waktu paling fama 1 (satu) bulan se jak di-
Bagian Kedua - terimanya pengajuan permintaan ulang.
Status Badan Hukum i _ Pasal 12
. (1)  Perubahan Anggaran Dasar dilakukan oich Rapat Ang-
Pasal 9
gota.
Koperasi memperoleh status _.umamn hukum sectelah akta ¢ (2) Terhadap perubahan Anggaran Dasar yang menyangkut
pendiriannya disahkan oleh Pemerintah, penggabungan, pembagian, dan perubahan bidang usaha
w Koperasi dimintakan pengesahan kepada Pemerintah.
Pasal 10 3

(N Ci:w mendapatkan pengesahan mocmmmmamsm.&amwmca
dalam Pasal 9, para pendiri mengajukan permintaan ter-

gy ey oy

tulis disertai akia pendigely Kopefgst. t  perubahan Anggaran Dasar sebagaimana dimaksud dalam Pa-
(2) Pengesahan aktapendiriandiberikandalam jangkawaktu ¢ sal9,Pasal 10, Pasal 11 dan Pasal 12 diatur lebih lanjut dengan
paling lama 3 (tiga) bulan setelah diterimanya perminta- § ?EE&: Pemerintah.

Pasal 14

(3) Pengesahan akta pendirian diumumkan dalam Berita (1)  Untukkeperiuan pengembangan dan/atau cfisicnsi usaha,
‘ Negara Republik Indonesia. . sat Koperasi atau lebih dapat:

an pengesahan.
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a. men ggabungkan diri menjadi satu dengan Koperasi
lain, atau
b. bersamaKoperasilain meleburkan diri den ganmem-

bentuk Koperasi baru,

Penggabungan atau peleburan dilakukan ao:mma per-
setujuan Rapat Anggota masing-masing Kopcrasi.

Bagian Ketiga
Bentuk dan Jenis

Pasal 15
Koperasi dapat berbentuk Koperasi Primer atau Kope-

rasi Sekunder.

Pasal 16

Jenis Koperasi didasarkan wmam kesamaan kegiatan dan

kepentingan ckonomi anggotanya.

(1)

ey

BAB V
KEANGGOTAAN

Pasal 17

Anggola Wovmﬂmm_ adalah pemilik dan sckaligus peng-

‘guna jasa Koperasi.

K canggotaan Koperasi dicatatdalam bukudaftar anggota.
Pasal 18

Yang dapatmenjadianggota Koperasi ialah mo:.m.u warga
negara Indonesia yang mampu melakukan tindakan

LT TR - AR A ST T T
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(1)

(2)

3)
@)

1)

(2)

hukum atau Koperasi yang memenuhi perss aratan se-
bagaimana ditctapkan dalam Anggaran Dasar.

Koperasi dapat memiliki anggota luar biasa 3 yang pei-
syaratan, hak, dan kewajiban rom:mmosm_,.:vm diicap-
kan dalam Anggaran Dasar.

Pasal 19
Keanggotaan Koperasi didasarkan pada kesarnaan ke-
pentingan ekonomi dalam fingkup usaha Koperasi.

Keanggotaan Koperasi dapal diperoleh atau diakhiri
setelahsyarat sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar
dipenuhi.

Keanggotaan Koperasi tidak dapat dipindahtangankan.

Setiap anggola mempunyai kewajiban dan hak viny
sama lerhadap Koperasi sebagaimana diatur dalam
Anggaran Dasar,

Pasal 290

Setiap anggota mempunyai kewajiban:

a. mematuhi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah

Tangga sertakeputusan yang telah discpakati daiam
Rapat Anggota;

b. - berpartisipasi dalam kegiatan usaha vang -dise-
lenggarakan oleh Koperasi;

c. mengembangkan dan memelihara kebersamaan
berdasar atas asas kckeluargaan.

Setiap anggota mempunyai hak:
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a.
b.
C.

. menghadiri, menyatakan pendapat, &: memberi-
kan suara dalam Rapat Anggota;

b. memilih dan/atau dipilih menjadi anggota Pengu-
rus atau Pengawas; ] .

c. meminta diadakan Rapat Anggota menurul keten-
tuan dalam Anggaran Dasar;

d. . mengemukakan pendapatatausaran kepada Pengu-
rus di luar Rapat Anggota baik diminta maupun
tidak diminta;

e. memanfaatkan Koperasi dan mendapat ﬁo_mwmnmz
yang sama anlara sesama anggola;

f. mendapatkan keterangan mengenai perkembangan
Koperasimenurutketentuandalam Anggaran Dasar.

BAB VI
PERANGKAT ORGANISASI -

Bagian Pertama

Umum
Pasal 21
Perangkat organisasi Wowm,_‘mmm terdiri dari:
Rapat Anggota;
Pcngurus;
Pengawas.

\

Bagian Kedua
Rapat Anggota

:
i
-
!

Sr oyt Loac i rut]

»

(1)
(2)

1)
@

3)

.Rapat Anggota menetapkan:

" Pasal 22
Rapat Anggota merupakan pemegang kckuasaan ter-
tinggi dalam Koperasi.
Rapat Anggota dihadiri olch Anggota yang pclaksanaan-
nya diatur dalam Anggaran Dasar.  *

Pasal 23
a L_....\A \

Anggaran Dasar,

kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajemen,
dan usaha Koperasi;

pemilihan, pengangkatan, vo_sao:_o::m: Pengurus dan
Pengawas;

rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja
Koperasi, serta pengesahan laporan keuangan,
pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pe-
laksanaan tugasnya;

pembagian sisa hasil usaha;

penggabungan, peleburan, voacmm_&.. dan pembubaran
Koperasi.

Pasal 24

Keputusan Rapat Anggota diambil berdasarkan muxya-
warah untuk mencapai mufakat.

Apabila tidak dipcrolch keputusan dengan cara musyd-
warah, maka pengambilan keputusan dilakukan ber-
dasarkan suara terbanyak.

Dalam hal dilakukan pemungutan suara, sctiap anggotd
mempunyai hak satu suara.
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()

tanggungjawaban Pengurus dan Pengawas mengena penge
lolaan Kopcrasi.

(h

()

‘sctclah tahun buku lampau.

Hak suara dalam Koperasi Sekunder dapat diatur dalam

Anggaran Dasar dengan mempertimbangkan jumlahf

anggota dan jasa usaha Koperasi-koperasi sccara ber.
imbang. -

Pasal 25

Rapat Anggota berhak meminta wﬁﬁm:mms.nx: DCE-

Pasal 26

Rapat Anggola diadakan paling scdikit sckali dalam [}
(satu} tahun.

3

(alar

Rapat Anggota untuk mengesahkan pertanggungjawaban
Pengurus disclenggarakan naling _macm_oﬁosmsv cc_m=

2 o

Pasal 27

Sclain Rapat Anggota sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26, Koperasi dapat melakukan Rapat >=mwo&
Luar Biasa apabila keadaan mcngharuskan adanya ke-}
bulusan . scgcra yang wewenangnya ada pada Rapat
Anggola.

Rapal Anggota Luar Biasa dapat diadakan atas pcrmin- mu
laan scjumlah anggota Koperasi atau atas keputusan &
Pengurus yang pelaksanaannya diatur am_ma Anggaran §
Dasar. :

W ol bﬂﬁ""m-‘tﬁ"

Rapat Anggota Luar Biasa mempunyat wewernang yang
sama dengan wewcenang Rapal Anggota scbagaiman:
dimaksud dalam Pasal 23.

Pasal 28

Persyaratan, tata cara, dan tempat penyclenggaraan Rapat
Anggoladan Rapat Anggota Luar Biasa diatur dalam Anggar-
an Dasar.

Bagian Ketiga

Pengurus
Pasat 29
(1) Pengurus dipilih dari dan olch anggota Koperasi dalam
Rapat Anggota.
(2) _uo.nmcEm merupakan pemegang Kuasa Rapat Anggota.,

(3) Untuk pertama kali, susunan dan nama anggota Pengu-
rus dicantumkan dalam akta pendirian

(4) Masa jabatan Pengurus paling lama 5

(5) Persyaratan untuk dapat dipilih dan diangkat mciijads
anggota Pcngurus ditetapkan dalam Anggaran Dusar.

(limai tahun,

Pasal 30

Pengurus bertugas:

a. mengelola Koperasi dan usahanya:

b. mengajukan B:n.m:.mm: rencana kerja serta ran-
cangan rencana anggaran pendapatan dan belarja
Koperasi;

(1)



(4) Pengelola usaha oleh Pengclola tidak mengurangl
tanggung jawab Pcngurus scbagaimana ditentukan
dalam Pasal 31.

¢. menyclenggarakan Rapat Anggota;

d. mcngajukan laporan kcuangan dan perianggung:
jawaban pelaksanaan tugas; _

e. memclihara daftar buku anggota dan pengurus. L Pasal 33

Perpustakaan Unik

(2) Pengurus berwenang: . . .
- - ) : Pengurus antara Pengciola usana sebagaimana dimaksud
a. mewakili Koperasidi dalam dan di luarpengadilan; | jajam Pasal 32 dengan Pengurus Koperasi mcrupakan hu-
b.  memutuskan penerimaan dan penolakan anggota | -bungan kerja atas dasar perikatan.
baru serta pemberhentian anggota sesuai dengan
ketentuan dalam Anggaran Dasar; . Pasal 34
¢. melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan | (1) Pengurus, baik bersama-sama, maupun sendtri-sendiri,

dan kemanfaatan Koperasi sesuai dengan tanggung menanggung kerugian yang diderita Koperasi, karcna

jawabnya dan keputusan Rapat Anggota. _ tindakan yang dilakukan dengan kesengajaan atau ke-
. . lalaiannya. .

Pasal 31 (2) Di samping penggantian kerugian Llerscbut, apabila

tindakan itu dilakukan dengan kescngajaan. udak me-
nutup kemungkinan bagi pcnuntul umum untuk me-

pengelolaan Koperasi dan usahanya kepada Rapat Angggota
: lakukan penuntutan.

atau Rapat Anggota Luar Biasa.

Pasal 35

Pasat 32
Setelah tahun buku Koperasi ditutup, paling lambat l

(satu) bulan scbclum disclengyarakan rapat anggots hunan.
Pengurus menyusun laporan tahunan yang memual sckurang-

(2) Dalam hal Pengurus Koperasi bermaksud untuk me- . kurangnya:
ngangkal Pengelola, maka rencana pengangkatan ter- ﬂ a. perhitungan hunan yang terdiri dan ncraca akhir tahun

(1) Pengurus Koperasi dapat mengangkat Pengelola yang

wosmﬁ:wcog:mmczm _.mimcao._mosmm momm_mxommmsn “
diberi wewenang dan kuasa untuk mengelola usaha. m

scbut diajukan kepada Rapat Anggota untuk mendapat: buku yang baru lampau dan perhitungan hasil usaha dar
persclujuan. tahun yang bersangkutan scria pcnjclasan atas dokumen

(3) Pengelola bertanggung jawab kepada Pengurus. terscbul.
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b.

(D

2)

Loadaan dan usaha Koperasi serta hasil usaha yang dapat
dicapatl. SR
Pasal 36

Laporan tahunan sebagaimana dimaksud dalan Pasal
35 ditandatangani oleh semua anggota Pengurus.

Apabila salah scorang anggola Pengurustidak menanda-
tangani laporan tahunan terscbut, anggota yang ber-
sangkulan menjclaskan alasannya secara tertulis.

Pasal 37

Persetujuan terhadap laporan tahunan, termasuk pe-

ngesahan perhitungan tahunan, merupakan penerimaan per-
tanggungjawaban Pengurus oleh Rapat Anggota.

(2)
(3)

(1

Bagian Keempat
Pengawas

Pasal 38

Pengawas.dipilih dari dan olch anggota Koperasi dalam

Rapat Anggota.

Peagawas bertanggung jawab kepada Rapat Angggola.

Persyaratan untuk dapat dipilih dan diangkal scbhagai

anggola Pengawas ditetapkan dalam Anggaran Dasar.
Pasal 39

Pcngawas bertugas:

T

T S T T

rhiei ST I ONS S el

09

(3)

(1)

)

3)

a.. melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan ke-
bijaksanaan dan pengelolaan Koperas:

b. membuat laporan tertulis tentang hasil pengawas-
annya.

Pengawas berwenang:

a. meneliti catatan yang ada pada Koperasi:
b. mendapatkan segala keterangan yang diperiukan.

Pengawas harus merahasiakan hasil pengawasannya
terhadap pihak ketiga. ‘

Pasal 40

‘ Koperasi dapat meminta jasa audit kepada akuntan
_ publik.

BAB VIl
MODAL

Pasal 41

Modal Koperasi terdiri dari modal sendin dan modal
pinjaman.

Modal séndiri dapat berasal dari:

a. simpanan pokok;

b. simpanan wajib;

c. danacadangan;

d. hibah.

Modal pinjaman dapat berasal dari:

a. anggota
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£

Koperasi lainnya dan/atau anggolanya,
bank dan lembaga keuangan lainnya;
penerbitan obligasi dan surat utang lainnya;
sumber lain yang sah. :

Pasal 42

cao0o

Selain modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41,
Koperasidapatpula melakukan pemupukan modal yang
berasal dari modal penyertaan.

Ketentuan mengenai pemupukan modal yang berasal
dari modal penyertaan diatur lebih lanjut dengan Per-

aturan Pemerintah.

BAB VIII
LAPANGAN USAHA

‘- Pasal 43

Usaha Koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung
dengan kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha
dan kescjahteraan anggota.

Kelebihan kemampuan pelayanan Koperasi dapat di-
gunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang

bukan anggota Koperasi.

Koperasi menjalankan kegiatan usaha dan berperan
utama di segala bidang kehidupan ckonomi rakyat.

Pasal am

Kopcrasi dapat menghimpun dana dan menyalurkannya

melalui kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk:

)

€)

Ko

2

3)

a. anggota Koperasi yang bersangkutan;
b. Koperasi lain dan/atau anggotanya.

ﬂoww.ms: usaha simpan pinjam dapat dilaksanakan sc-
bagai salah satu atau satu-satunya kegiatan usaha Ko-
perasi. .

wo_mw.mm_.sm: kegiatan usaha simpan pinjam oleh Ko-
perasi diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintiah.

BAB IX
SISA HASIL USAHA

Pasal 45

Sisa Hasi! Usaha Koperasi merupakan pendapatan Ko-
perasi yang diperoleh dalara satu tahun buku dikurang; ‘
dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lainnya ter-
masuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.

Sisa Hasil Usaha setelah dikurangt dana cadangan, di-
Pagikan kepada anggota sebanding dengan jasa usaha
yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan
Koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan
perkoperasian dan keperluan lain dari Koperasi. sesuai
dengan keputusan Rapat Anggoia.

Besamya pemupukan dana cadangan ditctapkan dalam

—— Rapat Anggola.

BAB X
PEMBUBARAN KOPERASI

“0
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a.
b.

(1)

(2)

(3

€Y

e la

Bagian Pertama
Cara Pembubaran Koperasi

Pasal 46

Pembubaran Koperasi dapat dilakukan berdasarkan:
keputusan Rapat Anggota, atau
keputusan Pemerintah,

Pasal 47

Keputusan pembubaran oleh Pemerintah scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 46 huruf b dilakukan apabila:

a. lerdapat bukti bahwa Koperasi yang bersangkutan
tidak memenuhi ketentuan Undang-undang ini;
b. kegiatannyabertentangan dengan ketertiban umum
dan/atau kecsusilaan;
c. kelangsunganhidupnyatidak dapat lagi diharapkan.
Keputusan pembubaran Koperasi olch Pemenntah di-
keluarkan dalam waktu paling lambat 4 (empat) bulan
terhitung scjak tanggal diterimanya surat pembentahuan
rencana pembubaran tersebut oleh Koperasi yang ber-
sangkutan. ]
Dalam jahgka waktu paling lambat 2 (dua) bulan sejak
tanggal pcnerimaan pemberitahuan, Koperasi yang ber-
sangkutan berhak mengajukan keberatan. .
Keputusan Pemcrintah mengenai diterima atau ditolak-
nya kcberatan atas rencana pembubaran diberikan pa-
ling lambat 1 (satu) bulan scjak tanggal diterimanya
pernyataan keberatan tersebut.

Pasal 48

Kelcntuan mengenai pembubaran Koperasi olch Peme-

rintahdan tata carapengajuan keberatan scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 47, diatur lcbih lanjut dengan Peraturan Peme-

@)

3

rintah, ‘
Pasal 49
| (1) Keputusan pembubaran Koperasi oleh Rapat Anggota

diberitahukan secara tertulis oleh Kuasa Rapat Anggota
kepada:

a. semua kreditor;
b. Pemenntah.

_unaco.:s__:m: kepada semua kreditor dilakukan olch
Pemerintah, dalam hal ini pembubaran terscbut ber-
langsung berdasarkan keputusan Pemerintah.

mojmsm pemberitahuan pembubaran Koperasi belum di-
lerima oleh kreditor, maka pembubaran Koperasi belum
berlaku baginya.

Pasal 50

Dalam pemberitahuan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 49 disebutkan:

nama dan alamat Penyelesai, dan

ketentuan bahwa semua kreditor dapat mengajukan Lagih-
an .am_ma Jangka waktu 3 (tiga) bulan sesudah anggal di-
terimanya surat pemberitahuan pembubaran.
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Bagian Kedua
Penyelesaian

Pasal 51

Untk kepentingan kreditor dan para mmmmoﬂ Koperasi

terhadap pembubaran Koperasi dilakukan penyelesaian pem-
bubaran yang selanjutnya disebut penyelesaian.

(D)

(2)

3

4)

(H

(2)

Pasal 52

Penyelesaian dilakukan oleh penyelesai pembubaran
yang selanjutnya disebut Penyelesai.

Untuk penyelesaian berdasarkan keputusan Rapat Ang-
gota, Penyclesai ditunjuk oleh Rapat Anggota.

Untuk penyelesaian berdasarkan keputusan Pemerin-
tah, Penyelesai ditunjuk oleh Pemerintah. y

Semua dalam proses penyelesaian, Koperasi tersebut

tetap ada dengan sebutan "Koperasi dalam penyele-
saian."

Pasal §3

Penyelcsaian segera dilaksanakan setelah dikeluarkan
keputusan pembubaran Koperasi.

Penyelesai bertanggung jawab kepada Kuasa Rapat
Anggota dalam hal Penyelesai ditunjuk oleh Rapat Ang-
gota dan kepada Pemerintah dalam hal Penyclesai ditun-
juk olch Pemerintah.

Pasal 54

Penyelesai mempunyai hak, wewenang, dan kcwajiban

scbagai berikut:

a.

mclakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama
"Koperasi dalam penyelesaian”;

mengumpulkan segala ketcrangan yang diperlukan;
memanggil Pengurus,anggotadan bekasanggota terientu

yang diperlukan, baik sendiri-sendiri maupun bersama-
sama;

memperolch, memeriksa, dan menggunakan scgala catat-
an dan arsip Koperasi;

menetapkan dan melaksanakan segala kewajiban pem-
bayaran yang didahutukan dari pembayaran utang lain-
nya;

menggunakan sisa kckayaan Koperasi untuk menyelesai-

- kan sisa kewajiban Koperasi;

mcmbagikan sisa hasil penyclesaian kepada anggola:
membuat berila acara penyelesaian.

Pasal 55

Dalam hal terjadi pembubaran Koperasi, anggota hanya

menanggung kerugian sebatas simpanan pokok. simpanan
wajib dan modal penyertaan yang dimilikinya.

Bagian Ketiga
Hapusnya Status Badan Hukum
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(1)

(2}

(1)

(2)
(3

(1)

Pasal 56 d. mengembangkan kerja fama antarkoperasi dan
) . antara Koperasi dengan badan usaha lain, baik pada
Pemcrintah mengumumkan pembubaran Koperasi dalam tingkat nasional maupun intemnasional.
Berita Negara Republik _sacso.m_m. . (2)  Untuk melaksanakan kegiatan terschut, Koperasi secara
Status badan hukum Koperasi hapus sejak tanggal peng: bersama-sama menghimpun dana Koperasi.
umuman pembubaran Koperasi tersebut dalam Berita .
Negara Republik Indonesia. . Pasal 59
. Organisasi yang dibentuk scbagairnana dimaksud dalam
BAB JEL Pasal 57 ayat (1) disahkan oleit Pemerintah,
LEMBAGA GERAKAN KCPERASI
Pasal 57 BAB XIi
PEMBINAAN
Koperasi sccara bersama-sama mendirikan suatu orga:
nisasi tunggal yang berfungsi sebagai wadah uniuk Pasal 60
mempcerjuangkan kepentingan dan bertindak sebaga 3 Pemerintiah menciptakan dan mengembangkan iklim
pembawa aspirasi Koperasi. . dan kondisi yang mendorong pertumbuhan serta pe-
Organisasi ini berasaskan Pancasila. masyarakatan Koperasi.
Nama, lujuan, susunan, dan tata kerja organisasi diatur (2) Pemerintah memberikan bimbingar, kemudahan, dan
dalam Anggaran Dasar organisasi yang bersangkutan. perlindungan kepada Koperasi.
Pasal 58 Pasal 61
Organisasi terscbut melakukan kegiatan: - Dalam upaya menciptakan dan mengembangkan iklim

dan kondisi yang mendorong pertumbuhan dan pemass sra-

. juangkan dan menyalurkan aspirasi Ko- .
3. mempeluans £ 5 katan Koperasi, Pemeriniah:

perasi;
b. meningkatkan kesadaran berkoperasi di kalanganfa. memberikan kesempatan usaha yang Seluas-luastya ke-
masyarakat; pada Kopcrast;

c. mclakukan pendidikan perkoperasian bagi anggota b. meningkatke dan Eoimnswwmz kemampuan Koperasi
dan masyarakat, agar menjadi koperasi yang sehat, tangguh, dan mandur:
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C.

d.

a.

(1) Dalam rangka pemberian perlindungan kepada Kop

:Eozm:nmﬁww: tata hubungan usaha yang saling q.so_a. .
untungkan antara Koperasi dengan badan usaha lainnyg, -

membudayakan Koperasi dalam masyarakat.

Pasal 62

Dalam rangka memberikan bimbingan dan xoacqmg ‘_
kepada Koperasi, Pemerintah:

membimbing usaha Koperasi yang sesuai dengan ke
pentingan ekonomi anggotanya;
mendorong, mengembangkan, dan membantu pela

an pendidikan, pelatihan, penyuluhan, dan penelitia}

perkoperasian; .
memberikan kemudahan untuk memperkokoh perm
dalan Koperasi seria mengembangkan lembaga keuang

an Koperasi;

membantu pengembangan jaringan usaha Koperasi dif

kerja sama yang saling menguntungkan antarkoperasi;

memberikan bantuan konsultasi guna memecahkan pig

masalahan yang dihadapi oleh xocﬁm.mm .ao:mm: tet
memperhatikan Anggaran Dasar dan prinsip Koperas.

Pasal 63
rasi, Pemerintah dapat:

a. menctapkan bidang kegiatan ekonomi yang han
. boleh diusahakan oleh Koperast,

b. menctapkan bidang kegiatan ckonomi di ».
wilayah yang telah berhasil diusahakan olch ko-
perasi untuk tidak diusahakan olch badan usaha
lainnya.

(2) Persyaratan dan tala cara wo_mrwm:m_uz sebagaimana di-
maksud dalam ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Per-
aturan Pemerintah.

Pasal 64

Pembinaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60, Pasal
61, Pasal 62, dan Pasal 63 dilakukan dengan memperhatikan
keadaan dan kepentingan ekonomi nasional, serta pcmerataan
kesempatan berusaha dan kesempatan kerja.

BAB XIH
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 65 .

Koperasi yang telah memiliki status badan hukum pada
saat Undang-undang ini berlaku, dinyatakan tclah memper-
oleh status badan hukum berdasarkan Undang-undang ini.

BAB XIV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 66

(1) Dengan berlakunya Undang-undang ini, maka Undang-
undang Nomor 12 Tahun 1967 tentang Pokok-pokok
Perkoperasian (Lembaran Negara R] Tahun 1967 No-
mor 23, Tambahan Lembaran Ncgara RI Tahun 1967
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Nomor 2832) dinyatakan tidak berlaku lagi.

(2) Peraturanpelaksanaan Undang-undang Z.oBQ 12 Tahun
1967 tentang Pokok-pokok Perkoperasian (Lembaran
Negara RI Tahun 1967 Nomor mu,ﬂmavnzms roa_umﬂs
Negara RI Tahun 1967 Nomor 2832) dinyatakan masih
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan nm:.mm: atau
belum diganti berdasarkan Undang-undang ini.

Pasal 67

Undang-undang ini mulai berlaku .m&m_n B:mmm_ ﬁ”-
undangkan. Agar setiap orang Bo_._mw_.m::_zwm. memerintah-
kan pengundangan Undang-undang it dengan _uosoavm_p:-
nya dalam Lembaran Négara Republik Indonesia.

Disahkan di Jakarta
Pada tanggal 21 Oktober 1992

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

SOEHARTO

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal 21 Oktober 1992

MENTERI/SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

MOERDIONO

. LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TAHUN 1992 NOMOR 116

PENJELASAN
S ATAS.

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 25 TAHUN 1992

TENTANG
PERKOPERASIAN

I. UMUM

Undang-Undang Dasar 1945 khususnya Pasal 33 avat (11
menyatakan bahwa perekonomian Indoncsia disusun schagai
usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Sclanjutnya
penjclasan Pasal 33 antara lain menyatakan bahwa kemakmur-

. anmasyarakatlah yang diutamakan bukan kemakmuran orang-
- Seorang dan bangun perusahaan yang scsuai dengan 1w 1alah

koperasi. Penjelasan Pasal 33 menempatkan Koperasi baik
dalam kedudukan sebagai sokoguru perckonomian nasional
Mmaupun sebagai bagian integral 1ata perckonomian nasional.

Dengan memperhatikan kedudukan. Koperasi sepery
tersebut di atas maka peran Koperasi sangatlah penting dalam

-menumbuhkan dan mengembangkan potensi ckonomi rak yat

sertadalam mewujudkan kehidupan demokrasi ekonomi vang
mempunyai ciri-ciri demokratis, kebersamaan, kekeluargaan,

-dan keterbukaan. Dalam kehidupan ckonomi seperti 11u Kope-

- rasi seharusnya memiliki ruang gerak dan kesempatan usaha
'k Yangluas yang menyangkut kepentingan kehidupan ckonom
. rakyat. Tapi dalam perkembangan ekonom: yang berjalan

demikian cepat, pertumbuhan Koperasi selama ini belum
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sepenuhnya menampakkan wujud dan perannya scbagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 1945. Demikian pula
peraturan perundang-undangan yang ada masih belum sepe-
nuhnya menampung hal yang diperlukan untuk menunjang
tc:laksananya Koperasi baik sebagai badan usaha maupun se-
bagai gerakan ckonomi rakyat. Oleh karena itu, untuk menye-
laraskan dengan perkembangan lingkungan yang dinamis
periu adanya landasan hukum baru yang mampu mendorong
Kopcrasi agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi lebih
kuat dan mandiri. . :

Pembangunian Koperasi perlu diarahkan sehingga se-
makin berperan dalam perckonomian nasional. Pengembang-
annya diarahkan agar Koperasi benar-benar mencrapkan prin-
sip Koperasi dan kaidah usaha ekonomi. Dengan demikian
Koperasi akan merupakan organisasi ekonomi yang mantap,
demokratis, otonom, partisipatif, dan berwatak sosial. Pembi-
naan Koperasi pada dasamya dimaksudkan untuk mendorong
agar Koperasimenjalankan kegiatan usahadan berperan utama
dalam kehidupan ckonomi rakyat.

Undang-undang ini mencgaskan bahwa pembcrian status
badan hukum Koperasi, pengesahan perubahan Anggaran
Dasar, dan pembinaan Koperasi merupakan wewenang dan
tanggung jawab Pemerintah. Dalam pelaksanaannya, Peme-
rintah dapat melimpahkan wewenang tersebut kepada Men-
teri yang membidangi Koperasi. Namun demikian hal ini tidak
berarti bahwa Pemerintah mencampuri urusan internal orga-
nisasi Kopcrasi .&5 tetap memperhatikan prinsip kemandirian

Koperasi. i

Pemerintah, baik di pusat maupun di daerah, menciptakan
dan mengembangkan iklim scrta kondisi yang mendorong
pertumbuhan dan pemasyarakatan Koperasi. Demikian Enm
Pemerintah memberikan bimbingan, kemudahan, dan cc.z in-
dungan kepada Koperasi. Selanjutnya Pemerintah dapat me-

- netapkan bidang kegiatan ekonomi yang hanya dapat diusaha-

kan oleh Koperasi. Selain itu Pemerintah ju ga dapat menctap-
kan bidang kegiatan ekonomi di suatu wilayah tertentu yang
telah berhasil diusahakan oleh Koperasi untuk tidak diusabakan
oleh badan usaha lainnya. Hal terscbut dilakukan den gan

- memperhatikan kepentingan ckonomi nasional dan perwujud-

an pemerataan kesempatan berusaha.

C:um:m-::amsm ini juga memberikan kesempatan bagi
Koperasi untuk memperkuat permodalan melalui pengerahan
modal penyertaan baik dari anggota maupun dari bukan an g-
gota, Dengan kemungkinan ini, Koperasi dapat Ichih meng -
m..::ccs dana untuk pengembangan usahanya. Scjalan dengan
1tu dalam Undang-undang ini ditanamkan pemikiran ke arah

pengembangan pengelolaan Koperasi secara profesional.

Berdasarkan hal tersebut di atas, Undang-undan g i di-
susun dengan maksud untuk memperjelas dan MEMperte gas
jati diri, wjuan, kedudukan, peran, manajemen, keusahaan.
dan permodalan Koperasi sertapembinaan Koperasi.schingga
dapat lebih menjamin tcrwujudnya kehidupan xo_xay._wfc-
wwmwmsmnm diamanatkan oleh Pasal 33 Undang-Undang Dasar

II. PASAL DEMI PASAL
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